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Nama Mahasiswa :  Syahrul 
Nim   :  70200110105 
Judul Skripsi : Gambaran Faktor Pekerjaan Dengan Kejadian Stres   
Kerja Di PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Makassar 
Tahun 2014 
Sebagian besar waktu manusia digunakan untuk bekerja dan hampir setiap kondisi 
pekerjaan bisa menyebabkan stres.Ketegangan atau tekanan emosional yang dialami pekerja 
yang disebabkan oleh faktor pekerjaan dalam hal ini beban kerja yang terlalu berlebihan, jam 
kerja yang berlebihan, sikap atasan sering memicu terjadinya stres kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran faktor pekerjaan dengan 
kejadian stress kerja pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Makassar Tahun 2014. 
Dengan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh pekerja sebanyak 156 orang. Jumlah sampel sebanyak 112 orang, 
dengan penarikan sampel Simpel Random Sampling dengan teknik Quota Sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi tertinggi berada pada kategori beban 
kerja ringan dengan stres kerja ringan sebanyak 61 orang (80.3%), sedangkan distribusi 
terendah berada pada kategori beban kerja normal dengan stres kerja sedang tidak ada, 
beban kerja sedang dengan stres kerja normal tidak ada, serta beban kerja berat dengan stres 
kerja normal dan ringan tidak ada, pada tekanan waktu distribusi tertinggi berada pada 
kategori tekanan waktu ringan dengan stress kerja ringan sebanyak 64 orang (90.1%), 
sedangkan distribusi terendah berada pada kategori tekanan waktu normal dengan stres kerja 
sedang tidak ada, tekanan waktu sedang dengan stres kerja normal tidakada, serta tekanan 
waktu berat dengan stress kerja normal dan ringan tidak ada, pada tekanan kinerja distribusi 
tertinggi berada pada kategori tekanan kinerja ringan dengan stres kerja ringan sebanyak 55 
orang (87.3%), sedangkan distribusi terendah berada padaka tegori tekanan kinerja normal 
dengan stress kerja sedang tidak ada, tekanan kinerja sedang dengan stres kerja normal tidak 
ada, serta tekanan kinerja berat dengan stres kerja normal dan ringan tidak ada, pada konflik 
di tempat kerja distribusi tertinggi berada pada kategori konflik di tempat kerja ringan 
dengan stres kerja ringan sebanyak 71 orang (81.6%), sedangkan distribusi terendah berada 
pada kategori konflik di tempat kerja normal dengan stres kerja sedang tidakada, konflik di 
tempat kerja sedang dengan stres kerja normal tidak ada, serta konflik di tempat kerja berat 
dengan stres kerja normal dan ringan tidak ada, pada peran kerja tidak jelas distribusi 
tertinggi berada pada kategori peran kerja tidak jelas ringan dengan stres kerja ringan 
sebanyak 68 orang (84.0%), Sedangkan distribusi terendah berada pada kategori peran kerja 
tidak jelas normal dengan stress kerja sedang tidak ada, peran kerja tidak jelas sedang 
dengan stres  kerja normal tidak ada, serta peran kerja tidak jelas berat dengan stress kerja 
normal dan ringan tidak ada 
 Sebaiknya pihak perusahan dapat mempertimbangkan beban pekerjaan yang yang 
diberikan agar tidak terlalu berat dan meningkatan keterlibatan pekerja dalam pengambilan 
suatu keputusan, pekerja juga harus mampu mengatur manajemen waktunya agar tidak 
terburu-buru dalam melaksanakan pekerjaannya. 






A. Latar Belakang Masalah 
Tenaga Kerja merupakan salah satu aset yang sangat penting.Manusia 
yang merupakan tenaga kerja bagi perusahaan kadang kala sering diabaikan 
sebagai asset yang berharga. Tak jarang, perusahaan hanya mengganggap 
bahwa tenaga kerja (karyawan) sebagai beban yang harus selalu ditekan untuk 
mengurangi biaya dalam produksi.Namun, itu merupakan pandangan yang 
kurang tepat. Karyawan merupakan satu-satunya aset yang tidak dapat 
digandakan dan diciplak oleh manusia lain karena pada hakekatnya tiap-tiap 
orang adalah mahluk unik yang diciptakan oleh Maha Pencipta dengan 
karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena itu, tenaga kerja harus selalu 
dijaga dan dikembangkan sehingga memberikan output yang optimal bagi 
perusahaan.      
Stres dapat terjadi pada setiap karyawan. Stres yang dialami seseorang 
karyawan dapat bervariasi dengan karyawan yang lain, Karena stres 
merupakan proses persepsi yang bersifat individual (Riggio, 1990: 202). 
karyawan yang mengalami stres mengkin mengalami kelelahan fisik, 
emosional dan mental dilingkungan kerja. Peristiwa-peristiwa dari Dallam 
dan luar tempat kerja dapat memicu terjadinya stres pada karyawan. Sters 
yang dialami individu merupakan hubungan yang timbal balik antara sesuatu 
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yang berada di dalam diri individu dengan sesuatu yang berada di luar 
individu tersebut (Atwater, 1983, dalam Andreas, 2008) 
Stres Berasal Dari Bahasa Latin Stingere.Yang Digunakan Pada Abad 
XVII Untuk Menggambarkan Kesukaran, Penderitan Dan Kemalangan. Stres 
Adalah Ketegangan Atau Tekanan Emosional Yang Dialami Seseorang Yang 
sedang Dihadapi Tuntutan Yang Sangat Besar, Hambatan-Hambatan, Dan 
Adanya Kesempatan Yang Sangat Penting Yang Dapat Mempengaruhi 
Emosi, Pikiran, Dan Kondisi Fisik Seseorang (Tunjungsari, 2011 dalam 
Sartika, 2013). 
Stres dalam kadar ringan dapat membuat seseorang berpikir dan 
berusaha dalam menjawab tantangan hidup sehari-hari. Stres dalam kadar 
ringan juga dapat menjadi motivasi untuk seseorang yang lebih baik dan dapat 
membuat hidup menjadi lebih penuh warna. Stres yang berlebihan dan 
berkepanjangan akan menimbulkan gangguan pada kesehatan tubuh kita 
(Erica, 2008) 
 Sebagian besar dari waktu manusia digunakan untuk bekerja, maka 
lingkungan pekerjaan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kesehatan 
seseorang yang bekerja.Hampir setiap kondisi pekerjaan bisa menyebabkan 
stres, tergantung dari reaksi pekerja yang bersangkutan (Handoko, 1992). 
Penelitian yang dilakukan oleh jones dan barlett, pada tahun 1995, 
melaporkan bahwa the united nation secara pasti menetapkan stres kerja 
sebagai penyakit abad 20 yang terjadi hampir pada setiap jenis pekerjaan di 
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seluruh dunia dan saat ini mencapai epidemik global (Quic, 2003). 
Berdasarkan teori oleh (Hurrell, dkk, 1987 dalam Munandar 2008) 
mengemukakan bahwa faktor-faktor di pekerjaan yang dapat menimbulkan  
stress dapat dikelompokkan atas lima kategori besar, salah satunya adalah 
faktor intrinsik dalam pekerjaan yang meliputi: beban kerja terlalu berat atau 
terlalu ringan, jam kerja yang berlebihan, pekerjaan rutin yang dilakukan 
berulang-ulang sehingga menimbulkan kejenuhan karena bersifat monoton. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab stres kerja adalah 
faktor pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan atau keterampilan 
pekerja, keinginan atau aspirasi yang tidak tersalurkan, dan ketidakpuasaan 
dalam bekerja, stres kerja merupakan tahap awal terjadinya penyakit pada 
individu yang rentan, sebagai akibatnya, stres dapat menimbulkan gangguan 
psokosomatik, neurotic, dan psikosis yang dapat dilihat dengan miningkatkan 
angka terlambat kerja, pergantian karyawan, kecelakaan kerja dan besarnya 
angka kerugian sehubungan dengan ketidakhadiran pekerja. Di samping itu, 
stress kerja dapat menurunkan tingkat kesehatan dapat pula mempengaruhi 
tingkat produktivitas kerja dan akhirnya mempengaruhi kualitas performa 
kerja (Fatmah, 2011). Bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara 
iklim dukungan sosial dan otonomi pekerjaan terhadap stres kerja karyawan, 
sehingga semakin berkurangnya iklim dukungan sosial dan otonomi pekerjaan 
maka akan semakin meningkatkan stres kerja karyawan, (Nugroho, 2010). 
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Stres kerja buruh rokok di kota kudus  menemukan bahwa terdapat 11 
faktor yang menyebabkan stres kerja pada tenaga  kerja, antara lain: desain 
pekerjaan, lingkungan fisik pekerjaan, sikap atasan, konflik ditempat kerja, 
peralatan dan tuntutan peran, formalitas hubungan kerja, aturan, kepentingan 
diluar pekerjaan, keluarga, perlakuan diskriminasi, dan kebiasaan, (Effendi, 
2009 dalam Dhania, 2010:2) Penelitian yang lain menemukan bahwa terdapat 
pengaruh negative secara langsung yang signifikan antara stres kerja dengan 
komitmen organisasi, (Baihaqi, 2009 dalam Dhania, 2010:2). (Umah, 2009) 
membuktikan bahwa dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap stres 
kerja responden. (Nugroho, 2010) membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
negatif dan signifikan antara iklim dukungan sosial dan otonomi pekerjaan 
terhadap stres kerja karyawan, sehingga semakin berkurangnya iklim 
dukungan sosial dan otonomi pekerjaan maka akan semakin meningkatkan 
stres kerja karyawan. 
Hasil penelitian dalam stres kerja buruh rokok di kota kudus mengenai 
stres kerja buruh rokok di Kota Kudus, dapat diketahui bahwa terdapat 
sepuluh sumber stres yang dirasakan para buruh rokok di kota Kudus,yaitu 
jam kerja (63%), gaji (56%), jadwal kerja (54%), Supervisor atau mandor 
(53%), kebijakan perusahaan (52%), beban kerja (51%), teman sejawat (49%), 
jaminan kesehatan (48%), dukungan keluarga (47%),  dan jabatan (38%), 
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       
Terjemahan : 
Dan jaganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah 
kepada sebagian yang lain. “(Karena) orang laki-laki memiliki bagian dari 
apa yang mereka usahakan, dan para wanita (pun) memiliki bagian dari apa 
yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Kementerian 
Agama RI 2007:83) 
Islam tidak hanya memandang boleh kegiatan perekonomian dan 
mengizinkan kaum wanita dan pria untuk memperoleh harta dan penghasilan, 
bahkan Islam memotivasi kaum pria dan wanita untuk melakukan kegiatan 
perekonomian. Namun demikian, meski Islam menyeru kaum pria dan wanita 
untuk terlibat aktif dalam kegiatan perekonomian dan bekerja serta menilai 
apa yang diperoleh oleh keduanya sebagai hak milik mereka, namun dalam 
hal ini juga, seperti hal-hal lainnya, Islam menerima adanya beberapa 
keterbatasan. Sebagian keterbatasan ini berkaitan dengan proses kegiatan 
perekonomian, termasuk produksi dan distribusi. Sebagian lainnya bertautan 
dengan relasi dan hubungan antara sesama muslim dengan yang lain. 
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Allah swt.menjadikan kaum pria sebagai pemimpin keluarga. Akan 
tetapi kepemimpinan pria atas wanita tidak bermakna bahwa wanita tidak 
memiliki wewenang dan kekuasaan untuk mengatur harta miliknya sendiri 
dan juga tidak bermakna bahwa wanita mandiri dalam menjaga hak-hak 
personal dan sosialnya, membela dan untuk memperolehnya dengan segala 
pendahuluannya. 
Stres dan depresi, yang dianggap sebagai penyakit zaman kita, tidak 
hanya berbahaya secara kejiwaan, tapi juga mewujud dalam berbagai 
kerusakan tubuh.Sebagai hamba Allah swt, yang secara fitrah memiliki 
kelebihan dan kekurangan, manusia membutuhkan sejumlah hal baru, 
kegembiraan dan rangsangan tertentu dalam hidup.Seseorang dapat 
mengalami berbagai ketidakpastian, kecemasan dan tekanan yang 
memotivasinya untuk melakukan sesuatu, menjadi berhasil dalam mencapai 
sejumlah keinginan dan cita-cita.Kemampuan seseorang untuk memusatkan 
perhatian dan memotivasi diri dapat membantu meningkatkan pencapaian 
tertentu dan pengembangan diri yakni kita mampu mengatasi tuntutan, 
tantangan dan kondisi tekanan yang kita hadapi sebagaimana dimaksud ayat 
di atas bahwa kesulitan itu disertai kemudahan. 
Namun bila tuntutan-tuntutan tersebut sampai kepada titik di mana 
seseorang merasakan kegagalan atau kehilangan kemampuan untuk 
mengatasinya, maka situasi tersebut kemudian dikenal sebagai stres yang 
berdampak negatif. Dalam kondisi demikian seseorang cenderung merasa 
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kewalahan dan kehidupan terasa di luar kendali karena kecemasan berlebihan, 
rasa takut, kepanikan, kebingungan dan kecenderungan putus asa menghantui 
dirinya yang justru berakibat kebuntuan, ketumpulan, kemandulan dan kontra 
produktif. Bukankah Allah swt. mengarahkan hambanya dalam hal ini dengan 
firman-Nya “dan hanya kepada Rabbmu lah hendaknya kamu berharap” 
Dialah Yang Maha Kuasa atas segalanya, selalu mengajarkan optimisme 
kepada manusia untuk tegar, bangkit bergairah penuh harapan akan 
pertolongan-Nya dan melarang stres yang mengantarkan kepada 
keputusasaan.  
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Makassar merupakan salah 
satu pabrik pakan ternak yang berada di kawasan industri makassar dari 12 
pabrik pakan ternak yang dimiliki oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia di 
Indonesia dengan jumlah tenaga kerja keseluruhan sebanyak 214 pekerja yang 
terdiri dari 6 departemen.  
Dalam melakukan pekerjaan di PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
Unit Makassar, tentunya karyawan diberikan tugas yang proporsionalsesuai 
bidangnya, akan tetapi terkadang dengan adanya target yang harus tercapai, 
lembur dan pekerjaan yang belum terselesaikan tepat waktu akan menjadi 
masalahpekerjaan ataupun masalah diluar pekerjaan yang dihadapi karyawan 
yang berpotensi memunculkan stres pekerjaan. 
Oleh sebab itu penting bagi perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk. Unit Makassaruntuk memenuhi kebutuhan karyawan dan menciptakan 
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kenyamanan kerja sehingga sangat tidak mungkin untuk terkena stres.Stres 
pekerjaan dapat diartikan sebagai tekanan yang dirasakan karyawan karena 
tugas-tugas pekerjaan tidak dapat mereka penuhi. Artinya, stres muncul saat 
karyawan tidak mampu memenuhi apa yang menjadi tuntutan-tuntutan 
pekerjaan. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis melakukan 
penelitian tentang gambaran faktorpekerjaan dengan kejadian stres kerja di PT 
japfa comfeed Indonesia Tbk. unit Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “BagaimanaGambaran Faktor Pekerjaan Dengan 
kejadian Stres Kerja Di PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Makassar”. 
C. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Stres Kerja 
Stres kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi 
tidakstabil, adanya gangguan dalam bekerja atau tekanan yang 
dialami oleh responden (austress dan distress) karena faktor  
pekerjaan (beban kerja, tekanan waktu, tekanan kinerja, konflik di 
tempat kerja, dan peran kerja yang tidak jelas) yang tidak sesuai 
dengan yang diharapkan yang diukur dengan kuesioner 
standarStress Diagnosis Survey(SDS), dalam hal ini  
9 
 
(1) Kategori Normal (tidak stres) adalah seseorang tidak mengalami 
gangguan dalam pekerjaannya, kondisi stabil dan tidak ada 
tekanan. 
(2) Stres Ringan adalah seseorang mengalami gangguan dalam 
bekerja tapi tidak merusak aspek fisiologis dari seseorang, 
hanya terjadi dalam beberapa menit atau beberapa jam, 
misalnya lupa, ketiduran, dikritik. 
(3) Stres Sedang adalah seseorang mengalami gangguan dalam 
bekerja yang dapat memicu terjadinya penyakit, terjadi lebih 
lama, dari beberapa jam hingga beberapa hari. Contoh beban 
kerja berlebihan,mengharapkan pekerjaan baru.  
(4) Stres Berat adalah seseorang mengalami gangguan dalam 
bekerja yang dapat menimbulkan stres kronis dan terjadi 
beberapa minggu sampai beberapa tahun. Contoh hubungan 
rekan kerja yang tidak harmonis, kesulitan financial, dan 
penyakit fisik yang lama. 
Kriteria Objektif 
Normal  : Jika total skor responden < 60 
Ringan  : Jika total skor responden 6090 
Sedang  : Jika total skor responden antara 91120 
Berat  : Jika total skor responden > 120 
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b. Beban Kerja (workload) 
Beban kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, tidak 
mampu merealisasikan harapan-harapan yang berkaitan dengan 
peran yang di berikan, tidak menggunakan kemampuannya dalam 
melakukan tugasnya, tugas harus diselesaikan dalam waktu tertentu, 
ketidakmampuan tubuh pekerja dalam menerima pekerjaan. 
Kriteria Objektif 
Normal  : Jika total skor responden < 12 
Ringan  : Jika total skor responden 1218 
Sedang  : Jika total skor responden antara 1924   
Berat  : Jika total skor responden > 24 
c. Tekanan Waktu (Time Pressure) 
Variable tekanan waktu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
berupa keterbatasan waktu, jam lembur, shift kerja, ketidak 
seimbangan antara tugas dan waktu yang tersedia,  adanya 
penetapan batasan waktu.  
Kriteria Objektif 
Normal  : Jika total skor responden < 12 
Ringan  : Jika total skor responden 1218 
Sedang  : Jika total skor responden antara 1924   
Berat  : Jika total skor responden > 24 
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d. Tekanan Kinerja (Performance Pressure) 
Tekanan kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tidak 
tepat dalam menyelesaian pekerjaan, pencapaian target, ketidak 
sesuaian antara pekerjaan dengan kemampuan kerja, ketidakpuasan 
dengan hasil pekerjaan. 
Kriteria Objektif 
Normal  : Jika total skor responden < 14 
Ringan  : Jika total skor responden 1420 
Sedang  : Jika total skor responden antara 2128  
Berat  : Jika total skor responden > 28 
e. Konflik Di Tempat Kerja (Conflict At Work) 
Konflik di tempat kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kerjasama yang kurang baik antar pekerja berupa kurang 
mempercayai bawahan, interaksi interpersonal negative dengan 
rekan kerja, reaksi negative terhadap keputusan manajemen, 
kurangnya dukungan atasan, kurangnya komunikasi antar pekerja. 
Kriteria objektif 
Normal  : Jika total skor responden < 12 
Ringan  : Jika total skor responden 1218 
Sedang  : Jika total skor responden antara 1924   
Berat  : Jika total skor responden > 24 
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f. Peran Kerja Yang Tidak Jelas (Unclear Work Roles) 
Peran kerja yang tidak jelas yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah melakukan pekerjaan yang ganda, diwajibkan untuk 
memenuhi beberapa peran yang berbeda, menggantikan peran 
pekerjaan orang lain. 
Kriteria objektif 
Normal  : Jika total skor responden ˂ 10 
Ringan  : Jika total skor responden 1015 
Sedang  : Jika total skor responden antara 1620   
Berat  : Jika total skor responden > 20 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini membahas mengenai studi tentang faktorpekerjaan dengan 
kejadian stres kerja. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi dengan hanya 
membahas pada faktor pekerjaan yang terdiri dari beban kerja (worlkd), 
tekanan waktu (time pressure), tekanan kinerja (Performance Pressure), 
konflik ditempat kerja (conflict at work), dan peran yang tidak jelas 







D. Kajian Pustaka 
(Tommy Meilitza, 2009 dalam Hulaifa Gaffar, 2012 ) melakukan 
penelitian mengenai stres kerja dengan judul “Pengaruh Stres Kerja dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”. Penelitian ini dilakukan dengan 
sampel ditentukan dengan cara acak  sebanyak 60 orang yang merupakan 
karyawan ATC Makassar Air Traffic Service Center PT. Angkasa Pura I, pada 
tahun 2009. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa faktor stres 
kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan ATC 
MATSC. Secara Parsial faktor yang berpengaruh paling dominan terhadap 
kinerja karyawan ATC MATSC adalah faktor stres yang disebabkan oleh 
faktor individual. 
(Andi Rafika Chandra Alida, 2011 dalam Hulaifa Gaffar, 2012) 
Melakukan penelitian yang bertujuan menganalisis faktor situasional dan 
faktor individual secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT. Koko Jaya Prim dan mengetahui faktor yang paling 
signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Koko Jaya Prima. 
Sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu dengan memilih 
langsung semua bagian costomer service dengan beberapa kantor cabang 
sebanyak 30 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah  
observasi, wawancara, dan kuesioner. Data dianalisis dengan regresi linear 
berganda dengan bantuan software SPSS 15.0 for windows. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor situasional dan faktor individual secara bersama-
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sama mempengaruhi kinerja karyawan PT. Koko Jaya Prima sebesar 80.4%. 
Faktor yang paling berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 
Koko Jaya Prima adalah faktor individu sebesar 64.6%. 
(Arief Setya Sandhi, 2013) melakukan penelitian mengenai,”Analisa 
pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja dan stress kerja terhadap kinerja 
karyawan (studi puri asih salatiga) 2013 Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah karyawan di Rumah Sakit 
Umum Puri Asih, Salatiga dengan total 98 orang. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk mendapatkan kesimpulan adalah regresi linier 
berganda. Analisis data menggunakan teknik regresi linier berganda 
menunjukkan hasil bahwa Y = 0,324 X1 + 0,228 X2 – 0,267 X3. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan dan stres kerja berpengaruh negatif terhadap 
kinerja karyawan. Karena nilai signifikansi motivasi kerja dan stres kerja 
kurang dari 0,05 dan nilai signifikansi lingkungan kerja lebih dari 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja dan stres kerja secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Puri Asih Salatiga 
dan tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Puri Asih Salatiga. 
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(Micha, 2012) melakukan penelitian mengenai“pengaruh stres kerja 
terhadap kinerja karywan pada PT Bank mandiri (persero) tbk kantor wilayah 
x makassar” Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu 
dengan memilih langsung semua karyawan sebanyak 60 orang. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah Kuesioner, wawancara, dan 
dokumentasi. Data dianalisis dengan regresi linear berganda dengan bantuan 
software SPSS 19.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
individual dan faktor organisasi secara bersama-sama mempengaruhi kinerja 
karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor Wilayah X Makassar 
sebesar 76.5%. Faktor yang paling berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor Wilayah X Makassar 
adalah faktor Organisasi sebesar 58.5%. 
(Rinda Ismar dkk, 2011) Stres Kerja dan Berbagai Faktor yang 
Berhubungan pada Pekerja Call CenterPT. “X” di Jakarta, Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui prevalensi stresskerja pada pekerja call center 
dan berbagai faktor yang berhubungan. Penelitian menggunakan desain 
potong lintang dan pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner 
dan pemeriksaan lingkungan kerja. Subjek penelitian sebanyak 73 responden 
adalah pekerja callcenter yang telah bekerja minimal 6 bulan. Stres kerja 
dikategorikan sedang sampai tinggi berdasarkan hasil pengisian kuesioner self 
rating survei diagnostik stres. Prevalensi stres kerja sedang sampai tinggi 
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terbesar (87,7%) ditemui pada kelompok stresor pengembangan karir. Faktor 
pekerjaan yang berhubungan dengan stres kerja adalah masa kerja pada 
stresor beban kerja berlebih kuantitatif (ORsuaian 0,22; CI 0,05-0,90 dan 
p=0,03). Faktor kebiasaan tidak berhubungan dengan stres kerja. Faktor 
lingkungan kerja yang berhubungan dengan stress kerja adalah persepsi 
subjektif terhadap bising pada stresor tanggung jawab terhadap orang lain 
(ORsuaian 5,39; CI 1,43-20,24 dan p=0,01). 
(Sartika dkk, 2013) “Faktor Yang Berhubungan Dengan Stres Kerja 
Pada Pedagang Tradisional Pasar Daya Kota Makassar Tahun 2013”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 
stres kerja pada pedagang tradisional pasar daya kota makassar rahun 2013 
serta hubungan stres kerja dengan umur, jenis kelamin, masa kerja, dan 
penghasilan. Jenis Penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan 
cross sectional study terhadap 75pedagang tradisional pasar daya kota 
makassar sebagai sampel. Analisis data dengan menggunakan univariat untuk 
mendeskripsikan karakteristik responden dan bivariat dengan cross tabulasi 
dan diuji dengan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
hasilidentifikasi potensi stres kerja pada pedagang tradisionl Pasar Daya Kota 
Makassar Tahun 2013 tidak ada hubungan antara umur, jenis kelamin, dan 
masa kerja dengan stres kerja pada pedagang tradisional pasar Daya Kota 
Makassar Tahun 2013. Sedangkan penghasilan yang berhubungan dengan 
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stress kerja pada pedagang tradisional Pasar Daya Kota Makassar dengan nilai 
p = 0.033. Dari hasil penelitian yang telah dikumpulkan oleh peneliti, stres 
yang dialami oleh pedagang tradisional pada pedagang tradisional yakni 
dalam kategori stres ringan dan stres berat yang diukur menggunakan 
kuesioner standar Stress Survey Diagnostic(SDS). 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka yang 
menjadi tujuan penelitian adalah untuk mengetahui “Gambaran Faktor 
Pekerjaan Dengan Kejadian Stres Kerja DiPT. Japfa Comfeed 
IndonesiaTbk. Unit Makassar.” 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui gambaran beban kerja (workload) dengan kejadian 
stres kerja pada karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.Unit 
Makassar 
b. Untuk mengetahui gambaran tekanan waktu (time pressure) dengan 
kejadian stres kerja pada karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
Unit Makassar 
c. Untuk mengetahui gambaran konflik di tempat kerja (conflik at work) 
dengan kejadian stres kerja pada karyawan PT. Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk. Unit Makassar 
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d. Untuk mengetahui gambaran tekanan kinerja (performance pressure) 
dengan kejadian stres kerja pada karyawan PT. Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk. Unit Makassar 
e. Untuk mengetahui gambaran peran kerja yang tidak jelas (unclear 
work roles) dengan kejadian stress pada karyawan PT. Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk. Unit Makassar 
3. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi Pihak PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Makassar 
Sebagai bahan referensi kepada pihak perusahaan, khususnya 
mengenai gambaran faktor pekerjaan dengan kejadian stres kerja, 
sehingga upaya pencegahan sedini mungkin dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. 
b. Bagi Institusi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan sumber 
informasi, bahan referensi serta dapat menjadi tambahan studi pustaka 
bagi institusi yaitu Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
memperluas wawasan peneliti khususnya dalam bidang Kesehatan dan 






A. Tinjauan Umum Tentang Stres Kerja 
1. StresKerja 
 Definisi tentang stres kerja yang dikemukakan oleh para ahli satu 
dengan yang lainnya berbeda-beda. Namun konsep penyertaannya 
tidaklah berbeda. (Anitawidanti2010 dalam Sartika, 2013) yang 
menyatakan bahwa stres kerja mengacu pada semua karakteristik 
pekerjaan yang mungkin memberi ancaman kepada individu 
tersebut.Stres kerja merupakan kondisi dari hasil penghayatan subyektif 
individu yang dapat berupa interaksi antara individu dan lingkungan 
kerja yang dapat mengancam dan memberi tekanan psikologis, 
fisiologis, dan sikap individu. (Waluyo 2009 Dalam Sartika, 2013) 
mengemukakan bahwa, Work stress is an individual’s response to 
workrlated environmental stressor. Stress as the reaction of organism, 
which can be physiological, psychological, or behavioural raction’’. 
Berdasarkan definisi ini bahwa stres kerja dapat diartikan sebagai 
sumber atau stressor kerja yang menyebabkan reaksi individu berupa 
reaksi fisiologis, psikologis, dan perilaku.Sebenarnya stres kerja tidak 
selalu membuahkan hasil yang buruk dalam kehidupan manusia. Stres 
dibedakan menjadi dua kategori yaitu Distress yang destruktif dan 
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eutstress yang merupakan kekuatan positif.Stres diperlukan untuk 
menghasilkan prestasi serta produktifitas yang tinggi.Semakin tinggi 
dorongan untuk berprestasi, makin tinggi juga produktifitas dan 
efisiensinya. Demikian pula sebaliknya stres kerja dapat menimbulkan 
efek negatif. Stres dapat berkembang menjdi tenaga kerja sakit, baik 
fisik maupun mental sehingga tidak dapat bekerja lagi secara optimal 
(Munandar,2001 dalam Sartika Dewi Muchtar, 2013). 
 Stres kerja merupakan suatu respon adaptif yang dirasakan 
oleh pekerja yang berasal dari interaksi antara kondisi kerja dengan 
sifat-sifat pekerja yang dapat mengganggu fungsi mental, fisik, dan 
kimiawi di dalam tubuh jika tidak ditanggapi secara positif. Namun stres 
juga perlu ada sebagai api semangat pekerja dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya dengan baik, benar, dan penuh kreatifitas (Anoraga, 
2009 dalam Sartika, 2013).  
2. Jenis Stres Kerja 
 (Jaza Anil Chusna, 2010 dalam Michael, 2011) mengatakan 
bahwa terdapat dua jenis stress, yaitu austress dan distress, austress 
yaitu hasil dari responden terhadap stress yang bersifat sehat, positif, 
dan konstruksi (bersifat membangun). Ini adalah semua bentuk stress 
yang mendorong tubuh untuk beradaptasi dan meningkatkan 
kemampuan untuk beradaptasi. Ketika tubuh mampu menggunakan stres 
yang alami untuk membantu sebuah hambatan dan meningkatkan 
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performa, stres tersebut bersifat positif, sehat, dan menantang (walker j 
2002 dalam Michael Arvino Tejasurya, 2011). 
 Di sisi lain, distress yaitu hasil dari responden terhadap stress 
yang bersifat tidak sehat, negative, dan destruktif (bersifat merusak). 
Distress adalah semua bentuk stress yang melibihi kemampuan untuk 
mengatasinya, membenahi tubuh, dan menyebabkan masalah fisik atau 
psikologis. Ketika seseorang mengalami distress, orang tersebut akan 
cenderung bereaksi secara berlebihan bingung, dan tidak dapat 
berperforma secara maksimal (Walker j 2002 dalam Michael Arvino 
Tejasurya, 2011). 
3. Sumber-Sumber Stres Kerja 
       Banyak ahli mengemukakan mengenai penyebab stres kerja itu 
sendiri.(Soewondo, 1992 dalam Jhohana, 2010) mengadakan penelitian 
dengan sampel 300 karyawan swasta diJakarta, menemukan bahwa 
penyebab stres kerja terdiri atas 4 (empat) hal utama,yakni: 
a. Kondisi dan situasi pekerjaan 
b. Pekerjaannya 
c. Job requirement seperti status pekerjaan dan karir yang tidak jelas 
d. Hubungan interpersonal 
Luthans (1992) menyebutkan bahwa penyebab stres (stressor) terdiri 
atas empat hal utama, yakni: 
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a) Extra organizational stressors, yang terdiri dari perubahan 
sosial/teknologi, keluarga, relokasi, keadaan ekonomi dan 
keuangan, ras, kelas, dan keadaan komunitas/tempat tinggal. 
b) Organizational stressors, yang terdiri dari kebijakan organisasi, 
struktur organisasi, keadaan fisik dalam organisasi, dan proses 
yang terjadi dalam organisasi. 
c) Group stressors, yang terdiri dari kurangnya kebersamaan dalam 
grup, kurangnya dukungan sosial, serta adanya konflik 
intraindividu, interpersonal, dan intergrup. 
d) Individual stressors, yang terdiri dari terjadinya konflik dan 
ketidakjelasan peran, serta disposisi individu seperti pola 
kepribadian tipe A, kontrol personal. 
e) learned helplessness, self-efficacy, dan daya tahan psikologis. 
Sedangkan Cooper dan Davidson (1991) membagi penyebab 
stres dalam pekerjaan menjadi dua, yakni: Group stressor, 
adalah penyebab stres yang berasal dari situasi maupun keadaan 
di dalam perusahaan, misalnya kurangnya kerjasama antara 
karyawan, konflik antara individu dalam suatu kelompok, 
maupun kurangnya dukungan sosial dari sesama karyawan di 
dalam perusahaan. Individual stressor, adalah penyebab stres 
yang berasal dari dalam diri individu, misalnya tipe kepribadian 
seseorang, kontrol personal dan tingkat kepasrahan seseorang, 
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persepsi terhadap diri sendiri, tingkat ketabahan dalam 
menghadapi konflik peran serta ketidakjelasan peran. 
4. Tingkat Stres Kerja 
Menurut Rusman (2004), stres dibagi menjadi tiga tingkatan. 
Stres ringan adalah stres yang tidak merusak aspek fisiologis dari 
seseorang. Stres umumnya dirasakan oleh setiap orang misalnya lupa, 
ketiduran, dikritik, dan kemacetan. Stres ringan biasanya hanya terjadi 
dalam beberapa menit atau beberapa jam.situasi ini tidak akan 
menimbulkan penyakit kecuali jika dihadapi terus menerus. 
Stres sedang dapat memicu terjadinya penyakit. Stres sedang 
terjadi lebih lama, dari beberapa jam hingga beberapa hari. Contoh 
dari stresor yang dapat menimbulkan stress sedang adalah kesepakatan 
yang belum selesai, beban kerja berlebihan, mengharapkan pekerjaan 
baru, dan anggota keluarga yang pergi dalam waktu yang lama. 
Stres berat adalah stress kronis yang terjadi beberapa minggu 
sampai beberapa tahun. Contoh dari stressor yang dapat menimbulkan 
stress berat adalah hubungan suami istri yang tidak harmonis, 
kesulitan financial, dan penyakit fisik yang lama. 
5. Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja 
(Menurut Hurrel, 1988 dalam Arif Sety Sandhi, 2013) faktor-
faktor pekerjaan berdasarkan penelitian yang dapat menimbulkan 
stress kerja digolongkan kedalam lima kategori, yaitu: 
24 
 
1. Faktor intrinsik dalam pekerjaan, dibagi menjadi dua antara lain: 
a. Tuntutan fisik: bising, vibrasi, hygiene. 
b. Tuntutan tugas: kerja shift/kerja malam, beban kerja, dan 
penghayatan dari risiko dan bahaya. 
2. Peran dan organisasi 
a. Konflik peran, Konflik peran timbul jika seorang tenaga kerja 
mengalami adanya: 
1) Pertentangan antara tugas-tugas yang harus ia lakukan 
dan antara tanggung jawab yang ia miliki. 
2) Tugas-tugas yang harus ia lakukan yang menurut 
pandangannya bukan merupakan bagian dari 
pekerjaannya. 
3) Tuntutan-tuntutan yang bertentangan dari atasan, rekan, 
bawahannya atau orang lain yang dinilai penting bagi 
dirinya. 
4) Pertentangan dengan nilai-nilai dan keyakinan pribadinya 
sewaktu melakukan tugas pekerjaannya. 
b. Ketaksaan peran 
Faktor-faktor yang dapat menimbulkan ketaksaan peran 
menurut Everly dan Girdano dalam Munandar (2008): 
1) Ketidakjelasan dari sasaran-sasaran (tujuan-tujuan) kerja 
2) Kesamaran tentang tanggung jawab 
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3) Ketidakjelasan tentang prosedur kerja 
4) Kesamaran tentang apa yang diharapkan oleh orang lain 
5) Kurang adanya balikan, atau ketidakpastian tentang unjuk 
kerja pekerjaan 
3. Pengembangan Karier 
Everly dan Girdano menganggap bahwa untuk menghasilkan 
kepuasan kerja dan mencegah timbulnya frustasi pada para tenaga 
kerja (yang merupakan bentuk reaksi terhadap stres), perlu 
diperhatikan tiga unsur yang penting dalam pengembangan karier, 
yaitu: 
a. Peluang untuk menggunakan keterampilan jabatan sepenuhnya 
b. Peluang mengembangkan keterampilan yang baru 
c. Penyuluhan karier untuk memudahkan keputusan-keputusan 
yangMenyangkut karier Pengembangan karier merupakan 
pembangkit stres potensial yang mencakup ketidakpastian 
pekerjaan, promosi berlebih, dan promosi yang kurang. 
4. Hubungan dalam pekerjaan 
Dalam Munandar (2008) harus hidup dengan orang lain, 
menurut Selye merupakan salah satu aspek dari kehidupan yang 
penuh stres. Hubungan yang baik antar anggota dari satu kelompok 
kerja dianggap sebagai factor utama dalam kesehatan individu dan 
organisasi (Argyris, 1964; Cooper, 1973). 
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5. Struktur dan iklim organisasi 
Faktor stres yang dalam kategori ini terpusat sejauh mana 
tenaga kerja dapat terlibat atau berperan serta dan pada support 
sosial. Menurut Luthans (2006) secara tradisional bidang perilaku 
organisasi membahas stres dan konflik secara terpisah. Secara 
konseptual stres dan konflik adalah sama. Interaksi individu, 
kelompok dan organisasi lebih berhubungan dengan konflik.Pada 
tingkat individu (intrapersonal), stres dan konflik dapat dibahas 
bersama.Stres didefinisikan sebagai respons adaptif tarhadap situasi 
eksternal yang menghasilkan penyimpangan fisik, psikologis, dan 
atau perilaku pada anggota organisasi. Penting juga untuk 
menunjukkan bahwa: Stres bukan hanya masalah kecemasan, Stres 
bukan hanya ketegangan saraf, Stres bukan sesuatu yang selalu 
merusak, buruk, atau dihindari. 
         Menurut (Robbins, 2008 dalam Michael Arvino Tejasurya, 2011) 
mengatakan timbulnya stres di pengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain : 
a. Faktor organisasi 
 Dalam faktor organisasi berpengaruh juga terhadap stress 
karyawan dimana semua aktivitas di dalam perusahaan 
berhubungan dengan karyawan. Sepertih tuntunan kerja atau 
beban kerja yang terlalu berat, kerja yang membutuhkan 
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tanggung jawab tinggi sangat cenderung mengakibatkan stress 
tinggi. 
b. Faktor lingkungan 
  Adanya lingkungan sosial turut berpengaruh terhadap stres 
kerja pada karyawan dimana adanya dukungan social berperan 
dalam mendorong seseorang dalam pekerjaanya, apabila tidak 
adanya faktor lingkungan social yang mendukung maka tingkat 
stres karyawan akan tinggi. 
c. Faktor individu 
   Adanya factor individu berperan juga dalam mempengaruhi 
sters karyawan dalam faktor kepribadian seseorang lebih 
berpengaruh terhadap stres pada karyawan. Dimana kepribadian 
seseorang akan menentukan seseorang tersebut mudah 
mengalami stres atau tidak. 
6.   Dampak dan Gejala Stres Kerja 
   Dampak stres sangat banyak dan beragam. Tentunya, beberapa 
di antaranya bersifat positif seperti motivasi diri, rangsangan kerja 
keras, meningkatnya inspirasi untuk menikmati kehidupan yang lebih 
baik. Akan tetapi, banyak juga juga stresor yang sifatnya mengganggu 




Dampak dari stress kerja dapat di kelompokkan menjadi 3 
kategori menurut (Robbins, 2008 dalam Michael Arvino Tejasurya, 
2011) sebagai berikut: 
a. Gejala fisiologi, bahwa stres dapat menciptakan perubahan dalam 
metabolisme, meningkatkan laju detak jantung dan pernapasan, 
menimbulkan sakit kelapa, dan menyebabkan serangan jantung. 
b. Gejala psikologis, stres yang berkaitan dengan pekerjaan dapat 
menyebabkan ketidakpuasan dalam bekerja. Dan dalam bekerja 
muncul ketengan, kecemasan, mudah marah, kebosanan, 
konsentrasi berkurang dan menunda-nundah pekerjaan. 
c. Gejala perilaku, mencakup perubahan dalam kebiasaan hidup, 
gelisah, merokok, nafsu makan berlebihan, dan gangguan tidur. 
Dampak  stres menurut penulis akibat dari stres sendiri dapat 
mempengaruhi fisik, psikologi, dan perilaku manusia. Kebanyakan akibat 
tersebut mempengaruhi manusia secara negative. Dimana stres tersebut 
akan berpengaruh terhadap aktivitas seseorang atau pekerjaan seseorang, 
sehingga akan mengalami tekanan yang di akibatkan dari stres tersebut. 
B. Tinjauan Umum Tentang FaktorPekerjaan (job demands) 
Penelitian menunjukkan bahwa faktor pekerjaan dalam tuntutan 
pekerjaan, kerja shift/kerja malam merupakan sumber utama dari stres 
bagi para pekerja pabrik yang berpengaruh secara emosional dan 
biologikal (Monk dan Tepas, 1985 dalam Munandar, 2008: 383). 
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Meskipun kerentanan pribadi diakui sebagai prediktor penting dalam 
pekerjaan Proses stres (Cotton, 1996), juga penting untuk dicatat bahwa 
pekerja masing-masing membawa yang berbeda keterampilan untuk 
tempat kerja serta berbagai kerentanan dan kekuatan. itu penghapusan 
kerentanan dari tempat kerja tidak mungkin, tidak diinginkan seperti 
keberhasilan tempat kerja sering tergantung pada keragaman kepribadian 
dari mana dia dibangun (Dollard, 1996). Dengan sifat perubahan tenaga 
kerja dan inklusi individu inheren rentan dalam angkatan kerja (misalnya, 
mereka yang sudah ada penyakit kejiwaan atau cacat dan mereka yang 
tanpa dukungan sosial yang memadai atau keuangan sumber daya), 
majikan tidak dapat menghindari kerentanan. Dimasukkannya individu-
individu di tenaga kerja yang bergantung pada gagasan kesetaraan bagi 
seluruh pekerja pengecualian atas dasar dari diduga kerentanan terhadap 
stres akan menjadi ancaman yang signifikan terhadap hak asasi manusia. 
Risiko strategi manajemen yang fokus pada pengecualian pekerja rentan 
terkena kesalahan identifikasi positif palsu yang mahal di tingkat yang 
lebih luas dari sekedar bahwa dari individu atau organisasi. 
 Sebagai Douglas dan Bain (1996) mencatat, faktor lingkungan kerja 
bisa kurang atau tetap dari ciri-ciri kepribadian, dan lebih terbuka terhadap 
intervensi oleh majikan dan karyawan. Oleh karena itu, jelas lebih 
bermanfaat untuk memeriksa penyebab lain dari stres di tempat kerja, 
seperti karakteristik pekerjaan. Dalam hal ini, faktor-faktor yang 
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berhubungan dengan pekerjaan yang telah ditemukan pengaruh stres 
mencakup tekanan seperti beban kerja yang berat, kondisi kerja yang 
buruk, tekanan waktu, tekanan kinerja, konflik di tempat kerja, dan peran 
kerja yang tidak jelas. 
C. Tinjauan Umum Tentang  Beban Kerja(workload) 
Dengan melakukan aktivitas pekerjaan, tubuh akan menerima beban 
dari luar tubuhnya. Dengan kata lain, bahwa setiap pekerjaan merupakan 
beban bagi pekerjanya. Beban tersebut dapat berupa beban kerja fisik dan 
mental (Tarwaka dalam Airmayanti, 2009:42).  
Lebih lanjut menurut (Munandar dalam Airmayanti 2009:42) beban 
kerja dibedakan menjadi beban kerja kuantitatif dan beban kerja kualititif. 
Beban kerja kuantitatif yaitu beban kerja yang timbul sebagai akibat dari 
tugas-tugas yang diberikan harus diselesaikan dalam waktu tertentu. 
Sedangkan beban kerja kualitatif yaitu jika orang merasa tidak mampu 
untuk melakukan suatu tugas atau tugas tidak menggunakan keterampilan 
atau potensi dari tenaga kerja. Beban kerja kuantitatif dan kualitatif yang 
berlebih dapat menimbulkan kebutuhan untuk bekerja selama jumlah jam 
yang sangat banyak, yang merupakan sumber tambahan dari stres. 
Beberapa studi telah menyoroti konsekuensi buruk dari beban kerja 
yang tinggi atau bekerja overload. Sebagai contoh, sebuah penelitian 
terbaru membuktikan bahwa kelebihan beban kerja dan kendala waktu 
adalah kontributor yang signifikan untuk bekerja stres antara perawat 
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komunitas (Wilkes, 1998). Sebuah studi stres kerja di kalangan 
profesional menemukan bahwa guru dan perawat paling mungkin 
mengalami kelebihan beban kerja dan bahwa faktor ini, bersamaan dengan 
yang lain interupsi untuk bekerja, memiliki potensi untuk menghasilkan 
tuntutan pekerjaan tak tertahankan (Chan, Lai, Ko & Boey, 2000). Sebagai 
perempuan yang paling mungkin untuk memasuki pekerjaan ini, tekanan 
beban kerja yang tinggi kemungkinan akan diperburuk oleh tuntutan yang 
bertentangan dari kehidupan rumah. Dalam hal ini, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa beban kerja bukanlah sumber terisolasi stres kerja 
tetapi cenderung untuk digabungkan dengan faktor lain dalam prediksi 
stress. Jelas, meresapnya pengaruh globalisasi di tempat kerja telah 
menghasilkan peningkatan tuntutan organisasi pada pekerja. Akibatnya, 
ada potensi tinggi untuk pekerja yang akan terpengaruh . 
D. Tinjauan Umum Tentang Tekanan Waktu (time pressure) 
Masalah keterbatasan waktu yang tidak realistis dan tenggat waktu 
sama pentingnya dengan kelebihan beban kerja memang dua faktor 
biasanya terjadi dalam kombinasi. Beberapa studi telah menemukan 
hubungan yang kuat hubungan antara stres kerja dan faktor waktu. Faktor-
faktor ini termasuk seperti keprihatinan sebagai tidak cukup waktu untuk 
perencanaan, ketidakmampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 
diperlukan dalam hari kerja dialokasikan sehingga pekerjaan yang dibawa 
pulang, gangguan konstan yang berkaitan dengan tuntutan pekerjaan lain 
32 
 
(yaitu pertemuan), dan tenggat waktu yang tidak masuk akal (Humphrey, 
1998; Sauter & Hurrell, 1999). Memang sebuah studi nasional baru-baru 
ini ke dalam tenaga kerja berubah menemukan bahwa proporsi pekerja 
membawa pulang pekerjaan dari pekerjaan seminggu sekali atau lebih, 
telah meningkat sebesar 10 persen sejak tahun 1977. Sebagian besar 
pekerja dalam penelitian ini melaporkan perubahan dalam persepsi mereka 
tentang tekanan kerja dalam 66 persen setuju dengan pernyataan, "Saya 
tidak pernah memiliki cukup waktu untuk mendapatkan semua yang 
dilakukan pada pekerjaan saya ( Swamberg, Galinsky & Bond, 1999) .  
Penelitian lain yang meneliti dampak dari panjang jam pada manajer, 
menemukan bahwa berbagai gejala stres terkait, termasuk berlebihan 
kelelahan dan sakit kepala, yang didominasi terkait dengan kebutuhan 
untuk mengelola berlebihan beban kerja dan sekaligus memenuhi target 
yang tidak realistis dan tenggat waktu (Townley, 2000). Semakin banyak 
organisasi telah mengadopsi lebih lama jam kerja, mungkin dalamupaya 
untuk memaksimalkan produktivitas. Akibatnya, lebih banyak pekerja 
berkomitmen untuk pergeseran kompleks dan aneh (Scabracq & Cooper, 
2000). Kecenderungan ini tercermin dalam prevalensi hari kerja dua belas 
jam yang telah diadopsi oleh banyak Australia tempat kerja (Heiler, 1998). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Biro Statistik Australia (1998), 
ditemukan bahwa pekerja penuh waktu bekerja 42,5 jam per minggu Rata-
rata, sebuah angka yang telah meningkat sejak tahun-tahun sebelumnya. 
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Penelitian terbaru ke dalam efek pergeseran diperpanjang ini telah 
menyarankan bahwa ada dasar untuk keprihatinan atas dampak jam kerja 
diperpanjang pada kesehatan fisik dan psikologis pekerja (Bent, 1998). 
Seiring dengan peningkatan yang ditandai dalam jumlah jam kerja per 
hari, ada memiliki telah pertumbuhan belum pernah terjadi sebelumnya 
dalam jumlah lembur bekerja. Menurut baru-baru ini review lembur dalam 
industri manufaktur, di Amerika Serikat, rata-rata mingguan lembur 
meningkat dari 1,6 jam menjadi 4,9 jam selama periode tujuh tahun. Apa 
yang penting tentang survei ini adalah bahwa sementara tingkat kerja 
dalam industri manufaktur menurun selama tahun 1999, total jam lembur 
tetap stabil di tahun yang sama . Hal ini menunjukkan bahwa para pekerja 
lebih sedikit mempertahankan tingkat produktivitas dengan peningkatan 
jumlah lembur dan berpotensi mengalami tekanan waktu yang signifikan 
(Hetrick, 2000). 
E. Tinjauan Umum Tentang Tekanan Kinerja(performance pressure) 
Konsekuensi utama dari adegan global yang cepat berubah adalah 
pekerja kecepatan meningkat diperlukan untuk menjaga untuk memastikan 
produktivitas maksimum dan meningkatkan daya saing. Selain kebutuhan 
untuk mempertahankan kinerja organisasi yang tinggi, ada persyaratan 
bagi pekerja untuk melakukan banyak tugas di tempat kerja untuk 
mengikuti perkembangan perubahan teknologi (Cascio, 1995). Perubahan 
organisasi memiliki telah ditemukan untuk menjadi berpotensi merugikan 
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kesehatan pekerja. Memang, penelitian baru-baru ini memiliki Tekanan 
kinerja ditemukan di profesional untuk menjadi salah satu aspek yang 
paling stress pekerjaan mereka (Cahn et al. 2000). Studi-studi lain telah 
menyoroti kekhawatiran tentang mengubah sifat pekerjaan dan link untuk 
peningkatan risiko cedera dan penyakit (Babson, 1993; Townley, 2000). 
Dalam hal ini, survei terbaru dari manajer di Inggris menunjukkan 
bahwa Mayoritas tidak senang dengan budaya tempat kerja saat ini di 
mana mereka diminta untuk bekerja dengan jam kerja diperpanjang dan 
mengatasi beban kerja yang besar sementara secara bersamaan memenuhi 
target produksi dan tenggat waktu (Townley, 2000). Hasil penelitian ini 
menyoroti berbagai gejala stres terkait termasuk kelelahan yang 
berlebihan, sakit kepala dan hilangnya marah sebagai dikaitkan dengan 
tuntutan kerja tersebut. Penelitian lebih lanjut harus membentuk hubungan 
antara jam kerja meningkat dan keluarga miskin dan kehidupan sosial       
(Cahn et al. 2000), sehingga memperburuk dampak dari stres kerja. 
Banyak organisasi tunduk pekerja mereka untuk lebih ' kinerja tekanan ' 
oleh memantau kegiatan dan atau output mereka di tempat kerja. Dalam 
rangka mempertahankan dan meningkatkan produktivitas pekerja sering 
menemukan praktek kerja mereka diteliti oleh orang lain pada tim. 
Pemantauan dan/atau pengawasan pekerja cepat menjadi diterima dengan 
baik prosedur di banyak pekerjaan. Di masa lalu, hanya beberapa 
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pekerjaan dipantau (operator telepon didominasi untuk memeriksa kualitas 
layanan yang disediakan). 
        Namun, tren kini memeluk berbagai pekerjaan dan kebanyakan 
layanan industri (Humphrey, 1998). Dampak dari pemantauan tersebut 
adalah rasa pervasiveness antara karyawan, hilangnya kebebasan untuk 
berinteraksi dengan rekan kerja dan menerima dukungan, mengurangi 
kerjasama, meningkatkan ketidakpercayaan, dan banyak lagi daya saing di 
antara rekan kerja. Konsekuensi potensi praktek-praktek seperti ini bagi 
pekerja adalah meningkatnya kemungkinan mengalami stres yang 
berhubungan dengan pekerjaan. Berbeda dengan tekanan kinerja, di 
bawah pemanfaatan keterampilan telah menjadi signifikan masalah dalam 
beberapa tahun terakhir. Hal ini juga diakui bahwa hasil tekanan dari 
derajat mana lingkungan menghambat atau mempromosikan pemanfaatan 
dan pengembangan keterampilan dan kemampuan. Di bawah pemanfaatan 
keterampilan dasar pekerja biasanya terjadi ketika pekerja adalah 
melakukan tugas-tugas yang sering sederhana di alam dan menawarkan 
sedikit tantangan. utama penyebab under utilisasi adalah kenyataan bahwa 
banyak orang yang lebih memenuhi syarat untuk posisi yang tersedia. 
Namun, di bawah pemanfaatan juga dapat hasil dari seorang pekerja yang 
dicegah dari melakukan pelatihan untuk memperoleh keterampilan baru. 
Menghasilkan penghalang ini dalam ketidakmampuan untuk maju ke 
tugas yang lebih kompleks (Muchinsky, 1997).  
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F. Tinjauan umum tentangKonflik di Tempat Kerja (conflict at work) 
Hubungan sosial yang menunjang (supportive) dengan rekan-rekan 
kerja, atasan dan bawahan di pekerjaan, tidak akan menimbulkan tekanan-
tekanan antar pribadi yang berhubungan dengan persaingan. Kedekatan 
kelompok, kepercayaan antarpribadi dan rasa senang dengan atasan, 
berhubungan dengan penurunan dari stres pekerjaan dan kesehatan yang 
lebih baik. Perilaku yang kurang menenggang rasa dari atasan tampaknya 
yang ketat dan pemantauan unjuk-kerja yang kaku dapat dirasakan sebagai 
penuh stres (Munandar dalam Airmayanti 2009 : 58). 
Konflik di tempat kerja telah diidentifikasi sebagai sumber signifikan 
dari stres untuk beberapa pekerja, yang tercermin oleh kenyataan bahwa 
banyak klaim stres dapat dihubungkan dengan salah urus konflik di tempat 
kerja, interaksi interpersonal negatif dengan rekan kerja, dan reaksi negatif 
terhadap keputusan manajemen (Cotton & Fisher, 1995; Shergold, 1995). 
(Toohey 1994) mengemukakan bahwa pekerja yang memiliki rentang 
yang terbatas pilihan untuk menghadapi situasi yang menyedihkan di 
tempat kerja lebih rentan terhadap efek merusak pada psikologis 
kesejahteraan mereka. Konflik adalah meresap di semua jenis organisasi 
dan dapat memanifestasikan dirinya dalam berbagai cara termasuk 
emosional (kekacauan, kecemasan, ketegangan, dan frustrasi), 
peningkatan absensi, omset pekerjaan, kekerasan dan, dari perspektif 
konflik kelompok, pemogokan dan demonstrasi (Cooper & Payne, 1988; 
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Toohey, 1994). Selain itu, konflik dapat mencakup kedua situasi yang 
jelas, dimana seorang pekerja mungkin menjadi korban dari tindakan 
agresif atau kekerasan, atau bentuk yang lebih halus perselisihan seperti 
perbedaan pendapat atau harapan (Robbins, Waters Marsh, Cacioppe & 
Millet, 1994). 
Secara tradisional, konflik di tempat kerja telah dianggap sebagai 
'negatif ' atau ' buruk' dan sering mengakibatkan konsekuensi berbahaya 
bagi kinerja organisasi. Namun, penting untuk dicatat bahwa tidak semua 
konflik merugikan tempat kerja atau pekerja. Memang, beberapa studi 
telah menemukan hubungan positif antara konflik di tempat kerja dan 
inovatif pengambilan keputusan dan produktivitas. Sebagai contoh, satu 
Studi menemukan bahwa di antara dua puluh dua tim analis sistem, lebih 
kompatibel kelompok yang mungkin menjadi yang paling produktif (Hill, 
1974). Namun demikian, konflik bisa, dan memang tidak, mengakibatkan 
konsekuensi destruktif bagi pekerja dan organisasi. Dalam hal ini, sebuah 
studi dari empat ratus responden dari berbagai organisasi diidentifikasi 
konflik dengan pengawas sebagai salah satu stres yang paling signifikan 
terkait dengan mayoritas perilaku maladaptif di tempat kerja. Termasuk 
ini berlebihan minum dan mengambil frustrasi keluar pada rekan kerja      
(Sulsky& Smith, 1999; Toohey, 1994). Selain itu, sebuah studi baru-baru 
ini antara perawat menemukan hubungan yang kuat antara workrelated 
stres dan hubungan yang tidak memuaskan dengan rekan-rekan, pengawas 
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dan pasien (Piko, 1999). Sebuah studi terbaru menemukan bahwa Asian 
pekerja cenderung mentolerir perlakuan tidak adil dan kondisi kerja yang 
tidak menyenangkan dalam upaya untuk menghindari konflik terbuka 
dengan rekan kerja mereka (Chan et al. 2000). Studi ini menemukan 
bahwa fenomena ini adalah sangat jelas di perawat, pengacara dan 
insinyur. Jelas, penting untuk memahami berpotensi dampak negatif 
bahwa konflik di tempat kerja mungkin pada pekerja kesejahteraan dan 
kemudian organisasi . 
G. Tinjauan Umum Tentang Peran Kerja Yang Tidak Jelas (unclear 
work roles) 
Tingginya kadar stres kerja cenderung jelas dalam organisasi di mana 
terdapat peningkatan kadar ambiguitas peran dan konflik peran                   
(Anderson, 1991 dan Rose, 1995). Efek dari konstruksi ini pada sikap 
berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku negatif adalah meresap (Cordes 
& Dougherty, 1993). Ambiguitas peran terjadi ketika seorang individu 
tidak memiliki informasi tentang persyaratannya peran, bagaimana 
persyaratan peran yang harus dipenuhi, dan prosedur evaluatif tersedia 
untuk memastikan bahwa peran sedang dilakukan berhasil (Cooper, 1991). 
Role ambiguity telah ditemukan untuk menyebabkan hasil negatif seperti 
seperti mengurangi kepercayaan, rasa putus asa, kecemasan, dan depresi 
(Jackson & Schuler, 1985; Muchinsky, 1997)  
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Konflik peran, suatu konstruksi sering dikaitkan dengan peran ganda, 
menyajikan ketika pengalaman individu harapan pekerjaan aneh, dan juga 
dapat terjadi ketika individu diwajibkan untuk memenuhi beberapa peran 
yang berbeda (Cooper, 1991). Konflik peran memiliki didefinisikan 
sebagai dua atau lebih set harapan peran sedemikian rupa sehingga 
realisasi satu set membuat sulit atau tidak mungkin untuk 
mengaktualisasikan lain (Kahn et al. 1964). konflik peran dapat 
menyebabkan sikap kerja negatif dan perilaku yang meliputi penurunan 
dalam pekerjaan kepuasan, peningkatan kecemasan, penurunan 
kepercayaan dan keyakinan dalam organisasi dan rusak hubungan 
interpersonal dengan rekan kerja dan supervisor (Caplan, 1982). Konflik 
alam ini dilaporkan lazim dalam pekerjaan seperti pelayanan manusia, 
militer dan polisi, di mana divisi waktu dan peran yang diperlukan pada 
setiap titik waktu tidak selalu dapat diprediksi dengan jelas (Muchinsky, 
1997). Kedua ambiguitas peran dan konflik peran telah terbukti 
meningkatkan kelelahan emosional dan depersonalisasi, sekaligus 
mengurangi perasaan prestasi pribadi (Cordes et al, 1993). Sebuah studi 
baru-baru ini melaporkan bahwa stres antara koordinator penempatan 
kejuruan adalah terkait dengan tingginya tingkat konflik peran (Flett & 
Biggs, 1992). Demikian pula, sebuah studi pekerjaan kepuasan antara 
pekerja sosial kesehatan menemukan bahwa konflik peran dan ambiguitas 
peran muncul sebagai prediktor signifikan dari kelelahan emosional dan 
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stres kerja antara ini pekerja (Siefert, Jayarante & Catur, 1991). Beberapa 
penelitian, dengan menggunakan meta analisis, memiliki hubungan yang 
konsisten menunjukkan antara ambiguitas peran konflik dan rendahnya 
tingkat kepuasan kerja, kurangnya minat dalam pekerjaan, peningkatan 
tingkat kecemasan, penurunan komitmen dan kecenderungan untuk 
meninggalkan organisasi (Ganster, 1991). 
Namun, sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Bedeian dan 
Armenakis, 1981) menemukan bahwa hubungan antara ambiguitas peran 
konflik dan kecenderungan untuk meninggalkan pekerjaan yang 
diabaikan, setelah memperhitungkan pengaruh kepuasan kerja. Temuan ini 
telah direplikasi oleh peneliti lain (Netemeyer et al. 1990). menunjukkan 
bahwa konflik peran dan ambiguitas peran mungkin tidak memiliki efek 
langsung pada kecenderungan untuk meninggalkan pekerjaan. Sebaliknya, 
konstruksi ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi lainnya 
konstruksi, seperti kepuasan kerja atau komitmen organisasi, yang 





























Kerentanan personal (Personal Vulnerability) 
 Faktor kepribadian (Personality Factors) 
 Efektivitas Negatif (Negative Affectivity) 
 Tahan Banting Psikologis(Psychological 
Hardines) 
 Konflik Kerja Keluarga (family-work 
conflict) 
 
Faktor Pekerjaan (Job Demands ) 
 Beban kerja (Workload) 
 Tekanan Waktu (Time Pressure) 
 Tekanan Kinerja (Performance Pressure) 
 Konflik Di tempat Kerja (Conflict at 
Work) 
 Peran kerja yang tidak jelas (unclear work 
roles) 
 
Iklim Organisasi (Organisational Climate) 
 Globalisasi perekonomian (Globalisation 
of the economy) 







I. Kerangka Konsep 
1. Dasar Pemikiran Variabel 
Karyawan sering dihadapkan dengan berbagi masalah dalam perusahaan 
diantaranya tekanan yang dirasakan karyawan karena tugas-tugas 
pekerjaan tidak dapat mereka penuhi, karyawan tidak mampu memenuhi 
apa yang menjadi tuntutan-tuntutan pekerjaan, Ketidak jelasan apa yang 
menjadi tanggung jawab pekerjaan, kekurangan waktu untuk 
menyelesaikan tugas, tidak ada dukungan fasilitas untuk menjalankan 
pekerjaan, tugas-tugas yang saling bertentangan, merupakan adalah 
kejadian sters kerja 
Kejadian stres kerja merupakan Dampak dari banyaknya pekerjaan 
beberapa di antaranya bersifat positif dan banyak juga bersifatnya 
mengganggu secara potensial berbahaya seperti:  
a. Beban Kerja 
Beban kerja berpengaruh terhadap stres kerja karena Beban kerja 
yang berlebih dan beban kerja yang terlalu sedikit di akibatkan dari 
tugas-tugas yang terlalu banyak/sedikit diberikan kepada karyawan 
untuk diselesaikan pada waktu tertentu, Pekerja merasa tidak mampu 
untuk melakukan suatu tugas, atau tugas tidak menggunakan 
keterampilan dan/atau potensi dari tenaga kerja  sehingga 




b. Tekanan Waktu 
Tekanan waktu berpengaruh terhadap stres kerja karena dapat 
menyebabkan tidak cukupnya waktu untuk perencanaan, 
ketidakmampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan 
dalam hari kerja dialokasikan, gangguan konstan yang berkaitan 
dengan tuntutan pekerjaan lain, dan tenggat waktu yang tidak masuk 
akal sehingga menyebabkan stres kerja. 
c. Tekanan Kinerja 
Tekanan kinerja berpengaruh terhadap stres kerja rasa karena dapat 
menyebabkan pervasiveness antara karyawan, hilangnya kebebasan 
untuk berinteraksi dengan rekan kerja dan menerima dukungan, 
mengurangi kerjasama, meningkatkan ketidakpercayaan, dan banyak 
lagi daya saing di antara rekan kerja sehingga dapat menyebabkan 
stres kerja. 
d. Konflik Ditempat Kerja. 
         Konflik ditempat kerja berpengaruh terhadap stres kerja karena 
dapat menyebabkan adanya pertentangan antara tugas-tugas yang 
harus dilakukan dan antara tanggungjawab yang dimiliki, tugas-tugas 
yang harus dilakukan menurut pandangan karyawan bukan 
merupakan bagian dari pekerjaannya, tuntutan yang bertentangan dari 
atasan, rekan, bawahan, atau orang lain yang dinilai penting bagi 
dirinya, dan pertentangan dengan nilai-nilai dan keyakinan pribadinya 
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sewaktu melakukan tugas pekerjaannya sehingga dapat menyebabkan 
stres kerja 
e. Peran Kerja Yang Tidak Jelas 
        Peran kerja yang tidak jelas berpengaruh terhadap stres kerja 
karena menyebabkan seorang individu tidak memiliki informasi 
tentang persyaratannya peran, bagaimana persyaratan peran yang 
harus dipenuhi, menyebabkan sikap kerja negative, meningkatkan 
kelelahan emosional dan depersonalisasi, sekaligus mengurangi 
















2. Kerangka Konsep 
Kerangka pemikiran akan mengarahkan proses penelitian sesuai tujuan 
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J.    Pandangan Islam Terhadap Stres Kerja Pada Tenaga Kerja   
           Al Quran dalam banyak ayat menegaskan bahwa kewajiban bekerja 
berlaku bagi semua hamba allah dalam dunia ini  QS. al-Jum’ah (62:10). 
                  
      
          Terjemahaannya:  
   Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung (Kementerian Agama RI 2007:554). 
          Allah sama sekali tidak membedakan antara keduanya. Tuhan juga 
menegaskan kewajiban berbuat keadilan dan melarang tindakan yang 
bersifat eksploitatif terhadap orang lain. Al Quran juga mendesak kaum 
muslim untuk tidak menahan hak orang lain dan nabi juga pernah 
menyatakan, “seorang buruh (laki-laki atau perempuan) berhak 
memperoleh makanan dan pakaian yang baik dengan ukuran yang moderat 
dan tidak di bebani dengan pekerjaan di luar kemampuannya”. Allah swt. 
dalam Al Quran berfirman QS. Al-baqarah (1:155) 
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                 
        
Terjemahan: 
Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar (Kementerian 
Agama RI 2007:24). 
Menurut Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al_Mishbah maksud 
dari Qur'an Surat Al Baqarah ayat 155Allah telah menundukkan apa yang 
ada di bumi, untuk menjadi sarana hidup dan kehidupan bagi manusia. 
Manusia diberi kesempatan untuk mengambil manfaat sebesar-besarnya 
apa yang ada di bumi tersebut sebagai bagian kesenangan hidup dan 
kehidupannya, begitu sempurnanya Allah memberi kenikmatan kepada 
manusia. Maka ketika sebuah musibah yang tidak menyenangkan terjadi 
seharusnya manusia bertanya, mengapa hal ini terjadi? apa sebab terjadinya 
musibah yang demikian ini?.Inilah bentuk- bentuk dan cara Allah swt. 
memberi ibtila atau ujian kepada manusia. Dengan ujian ini Allah ingin 
membedakan siapa manusia yang benar-benar beriman dengan orang yang 
yang benar-benar kafir kepada-Nya. 
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Dari ujian inilah nantinya Allah akan membedakan siapa di antara 
manusia yang paling berkualitas keimanan dan amal, bersyukur atas 
nikmat, istiqomah dalam ketaatan kepada-Nya atau kufur atas nikmat-Nya 
dan berputus asa atas cobaan yang menimpanya.Adapun mengapa Allah 
swt. menimpakan musibah sementara manusia tidak ada yang 
menginginkan musibah itu, maka disinilah Allah swt. ingin menunjukkan 
kekuasaann-Nya yang mutlak, tidak ada seorang pun yang dapat mendekte 
kehendak-Nya. Ia Maha kuasa atas segala suatu, selain juga Allah ingin 
memberikan pelajaran pada orang yang mau berpikir tentang sebab 
terjadinya musibah dan hikmah dibalik musibah tersebut. 
Dalam ayat diatas, Hamka menafsirkan "Dan sesungguhnya akan 
Kami beri kamu percobaan dengan sesuatu." (pangkal ayat 155). Dengan 
sesuatu, yaitu dengan aneka warna, "dari ke takutan," yaitu ancaman-
ancaman musuh atau bahaya penyakit dan sebagainya, sehingga timbul 
selalu rasa cemas dan selalu terasa ada ancaman. Yang berlaku di zaman 
Nabi ialah ancaman orang musyrik dari kota Makkah, ancaman kabilah-
kabilah Arab dari luar kota Madinah yang selalu bermalaud hendak 
menyerang Madinah, ancaman fitnah orang Yahudi yang selalu mengintai 
kesempatan dan ancaman orang munafik, dan ancaman bangsa Rum yang 
berkuasa di utara waktu itu."Dan kelaparan" termasuk kemiskinan 
sehingga persediaan makanan sangat berkurang.  
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"Dan kekurangan dari hartabenda." Sebab umumnya sahabat-
sahabat Rasulullah yang pindah dari Makkah ke Madinah itu hanya 
batang tubuhnya saja yang keluar dari sana; hartabenda tidak bisa 
dibawa;"dan jiwa-jiwa, " ada yang kematian keluarga, anak dan isteri dan 
bapak, sehingga hidup melarat terpencil kehilangan keluarga di tempat 
kediaman yang baru; "dan buah-buahan," karena tidak lagi mempunyai 
kebun kebun yang luas, terutama pohon kurma, yang menjadi makanan 
pokok pada masa itu. Semuanya itu akan kamu derita ! .Demikian sabda 
Tuhan. Tetapi derita itu tidak lain ialah karena menegakkan cita-cita.  
"Dan berilah khabar yang menyukakan kepada orang-orong yang 
sabar." (ujung ayat 155).Hanya dengan sabar semuanya itu akan dapat 
diatasi. Karena kehidupan itu tidaklah membeku demikian saja. 
Penderitaan dirasai dengan merata. Nabi Muhammad s.a.w. sendiri dalam 
peperangan Uhud kehilangan pamannya yang dicintainya Hamzah bin 
Abdul Muthalib. Maka apabila mereka sabar menahan derita, selamatlah 
mereka sampai kelak ke seberang cita-cita. Tidak ada cita-cita yang akan 
tercapai dengan tidak memberikan pengorblnan. Berilah khabar kesukaan 
kepada mereka yang sabar itu(Hamka,2003 ). 
Dalam tafsir Maraghi, pada Al-baqarah ayat 155 terkandung satu 
isyarat bahwa seseorang yang telah mengaku beriman tidak lantas terjamin 
akan selalu diluaskan rezekinya, dimudahkan kehidupannya, dan 
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dihilangkan segala rasa ketakutannya. Agama islam adalah agama fitrah. 
Segala sesuatu akan berjalan sesuai dengan sunnatullah yang telah 
digariskan.; ujian berupa kesenangan dan kesusahan akan terjadi berdasar 
hukum sebab akibat(kuasalitas), maka mukmin sejati akan bersabar ketika 
menghadapi kesusahan dan selalu bersyukur ketika menjalani kesenangan. 
Sebab bagaimanapun mungkin derajat seseorang hamba bertambah mulia 
tanpa menempuh satu ujian terlebih dahulu. Hamba yang lulus ketika diuji 
denga satu ujiannya akan dimualiakan, sedangkan hamba yang tidak lulus 
derajatkan akan dihinakan”. Allah Swt berfirman dalam QS. Ar-Ra’d ayat 
7:28) 
              
      
Terjemahannya: 
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah 
hati menjadi tentera (Kementerian Agama RI 2007:153). 
         Menurut tafsir Al-Mishbah terkait ayat diatas menjelaskan bahwa 
ketentraman hati yang bersemi didada mereka disebabkan karena 
dzikikrullah yakni mengingat Allah atau karena ayat-ayat Allah, 
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(al-Qur,an) yang sangat mempesona kandungannya dan redaksinya. 
Camkanlah bahwa hanya dengan mengingat allah, hati menjadi tentram, 
orang-orang yang beriman dan beramal shale, sepertih keadaan itu yang 
tidak akan  meminta bukti-bukti tambahan dan bagi mereka itulah 
kehidupan yang penuh dengan kebahagian dunia dan akhirat dan bagi 
mereka juga tempat kembali yang baik yaitu syurga. 
Jadi, kehidupan betapapun mewahnya tidak akan baik jika tidak 
disertai ketentraman hati, sedang ketentraman hati baru dapat dirasakan 
bila hati yakin dan percaya bahwa ada sumber yang tidak terkalahkan yang 
selalu mendampingi dan memenuhi harapan. Dengan demikian faktor 
tuntutan pekerjaan terjadinya stress akan dapat teratasi. 
Sesungguhnya agama islam memerintahkan agar berserah diri dan 
ikhlas kepada Allah SWT. Banyak manusia yang cepat putus asa bahkan 
melampiaskanya dengan bunuh diri, hal itu disebabkan karena pemikiranya 
yang dangkal dan jauh dari nilai – nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an. 
Kita sebagai manusia wajib ikhtiar, karena semua masalah pasti ada jalan 
keluarnya. Setiap tenaga kerja memiliki harapan dengan memiliki untuk 
bekerja dgn baik untuk membantu kebutuhan keluarga dan meningkatkan 
kesejahteraan para pekerja. Namun yang terjadi di dunia kerja adalah 
banyaknya tenaga kerja mengalami stres kerja yang timbul akibat tuntutan 
pekerjaan dan kondisi dalam organisasi dalam perusahaan tempat bekerja 
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       Oleh karna itu, dalam mengantisipasi dan menggulangi perilaku stress 
yang menimpa kepada hamba Allah akan selalu berdzikir dengan 
mengingat allah dalam keadaan bagaimanapun dan slalu berpedoman pada 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Kuantitatif, yaitu 
pengumpulan Data dari sample, baik tentang distribusi karakteristik, 
hubungan antara variable, atau pengaruh variable lain terkait masalah 
kesehatan yang dapat dihitung berupa angka-angka mengenai gambaran faktor 
pekerjaan dengan kejadian stres kerja yang diperoleh dari PT. Japfa Comfeed 
Indonesia, Tbk. Unit Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Unit 
Makassar yang beralamat di Jalan Ir. Sutami km. 17 Biringkanaya Kota 
Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
observasional dengan menggunakan pendekatan deskriptif yang mengkaji 
tentang gambaran faktor pekerjaan (beban kerja, tekanan waktu, tekanan 
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kinerja, konflik di tempat kerja dan peran kerja yang tidak jelas) dengan 
kejadian stres kerja. 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasia dalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang 
menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai 
sebuah semesta penelitian (Augusty Ferdinand 2011). Populasi dalam 
penelitian ini yaitu tenaga kerja PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit 
Makassar dengan jumlah karyawan 156 orang yang terdiridari 6 
departemen. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan 
objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Soekidjo 
Notoatmodjo, 2010). 












n :  Banyaknya total sampel 
N :  Banyaknya total populasi (156) 
d :  % taraf kesalahan yaitu 5% (0,05) atau presisi yang ditetapkan. 
(Notoatmodjo, 2005) 
Maka jumlah total sampel diperoleh: 
 
  
   




   




   




   
    
     
 
Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 112 sampel 
Dalam hal ini Untuk menghin dari penyebaran sampel yang tidak merata, 
maka digunakan teknik Quota sampling yang merupakan pengambilan sampel 
yang dilakukan dengan cara menetapkan sejumlah anggota sampel secara 
quota/jatah. Karena PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Makassar terdiri dari 
6 departemen, maka diperoleh jumlah quota/jatah disetiap departemen dengan 




                        
                        
              
               
Berdasarkan rumus diatas, maka diperoleh: 
No Departemen Populasi Tiap 
Departemen 
Sampel Tiap Departemen 
1. Marketing 15              
  
   
         
2. Qc dan Lab 15              
  
   
         
3. F dan A 20              
  
   
         
4. Plant 75              
  
   
         
5. Purchasing 7              
 
   
        
6. PGA 24              
  
   
         
Jumlah 156 112 
Sehingga untuk penentuan sampel yaitu dengan simple random sampling 
D. MetodePengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi : 
1.  Data Primer. 
Data primer diperoleh dengan cara melakukan wawancara 
langsung dengan responden yaitu karyawan PT. Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk. Unit Makassar sesuai dengan daftar pertanyaan atau 
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kuesioner stress diagnostic survey (SDS) yang telah disusun dan 
divalidasi. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder dalam penelitian ini meliputi jumlah pekerja 
atau tenaga kerja dan profil perusahaan diperoleh dari bagian 
personalia PT. Japfa Comfeed IndonesiaTbk. Unit Makassar. 
E. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu ala tukur yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang akan diamati (Sugiyono, 2013: 
117). Instrument penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan alat kuesioner standar stress diagnodtic survey (SDS) yang 
didesain oleh (Ivancevic dan Matteson, 1963) yang sudah digunakan pada 
beberapa penelitian sebelumnya untuk mengetahui gambaran faktor pekerjaan 
dengan kejadian stres kerja dan telah di modifikasi dan telah dilakukan 
validasi oleh peneliti dan disesuaikan dengan lokasi kerja dan perkembangan 
teori yang ada. 
F. Validitas Dan ReliabilitasInstrumen 
1. Validasi 
Validasi merupakan suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu 
benar-benar mengukur apa yang diukur. Ciri validasi yaitu ketepatan 
ukuran,  mengukur apa yang di ukur (sensitivitas), dan tidak terukur hal 
lain selain yang akan diukur (spesivitas). Valid artinya reliable dan tepat 
58 
 
ukur. Validasi pengukuran mencakup alat ukur, metode ukur dan 
pengukur/peneliti. (Saryono dan Anggraeni, 2013; 191) 
Uji coba kuesioner penelitian ini dilakukan di PT United Tractors Tbk. 
Makassar. Jl jend Urip Sumoharjo Km 5/268. Sebanyak 30 orang yang 
dianggap memenuhi kriteria yang sama dengan sampel yang sebenarnya. 
Uji validitas instrument dilakukan dengan menggunakan corrected item-
total correlation melalui SPSS. Setiap pertanyaan diberi scoring dengan 
pertanyaan yang memenuhi syarat diberi  skor lebih tinggi. Berdasarkan 
uji SPSS yang telah dilakukan, diperoleh nilai corrected item-total 
correlation pada masing-masing pertanyaan dengan nilai signifikansi 5% 
bernilai lebih besar dari nilai r product moment pada n=30 yaitu 0,361. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hasil pengukuran konsisten 
atau tetap azas bila dilakukan pengukuran berulang (konsisten, akurat, dan 
presis). (Saryono dan Anggraeni, 2013; 192) 
Dari hasil uji validitas, maka butir-butir soal yang valid kemudian di 
uji reliabilitasnya. Uji reliabilitas pada instrument penelitian ini juga 
dilakukan melalui uji SPSS. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel dengan nilai signifikansi 
5% memiliki nilai lebih besar dari nilai pada tabel r product moment 
sehingga semua pertanyan dikatakan reliable. 
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G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah menggunakan bantuan 
computer dengan penggunaan program Statistical Package for Social Sciences 
17.0 (SPSS 17.0) Namun sebelum itu dilakukan proses coding yaitu proses 
pemberian kode jawaban kuesioner untuk memudahkan data ketika 
dimasukkan kedalam computer. Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Unit Makassar. 
Adapun struktur Organisasi perusahaan tersebut adalah sebagai berikut. 
           Nama perusahaan : PT. JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk. Unit                
                                                   Makassar. 
            Kepala unit  : A.C. Valentino Babay 
            Penghubung  : Teddy Adi Wijaya (Management Representative). 
           Alamat Kantor  : Jl. Ir Sumati Km 17 – Biringkanaya – Makassar,  
                                                    Indonesia 
           Jenis Produk  : Pakan ternak (Pellet, crumble dan Tepung). 
           Pelanggan  : 1. Perusahaan peternakan (farm) 
                                                  2. Agen 
Pada awalnya PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Unit Makassar adalah depo 
dengan status kontrak pada tahun 1994 di gudang indonesia Oil Coi milik Bapak 
Hakim di Km 4 Makassar, dimana sekarang adalah Fajar Graha Pena Makassar. 
Pakan Disupply dari PT. JCI Sidoarjo dengan menggunakan kapal laut dipasarkan di 
wilayah Makassar-sidrap dengan merek pakan Comfeed dan Benefeed. Bulan 
Nopember tahun 1996 Depo pindah ke JL.Ir.Sutami Km 17 (status hak milik) karena 
wilayah pemasaran semakin luas, pada tahun 2002 mulai dilakukan pembangunan 
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pabrik pada tanah seluas 3,2 hektar. Pembagunan tahap pertama selesai pada tahun 
2003 dan langsung berproduksi dengan produksi awal 500 ton dengan kapasitas 
mesin 5000 ton/bulan. Pabrik diresmikan tahun 2004.  
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Makassar adalah salah satu Pabrik 
pakan ternak dari 12 pabrik pakan ternak yang dimiliki oleh PT. Japfa Comfeed 
Indonesia. Adapun 12 pabrik pakan ternak yang dimaksud adalah JCI Sidoarjo, JCI 
Tangeran, JCI Lambung, JCI Cirebon, JCI Makassar, MPA Sragen, Indo Jaya 
Agrinus Medan, BTG Cikande, BTG Sidoarjo, BTG Margomulyo Surabaya, MPA 
Padang, dan MPA Banjarmasin. 
PT. Japfa Comfeed Indonesia semula bernama PT. Ometraco yang berstatus 
kantor cabang sesuai dengan akte kuasa yang dibuat di hadapan notaries Sastra 
Kokasih, SH. Nomor 37 tanggal 22 Juni 1968 Di Surabaya. Perusahaan ini bergerak 
dibidang ekspor khususnya ekspor komoditas non migas yang saat itu sedang 
digalakkan pemerintah dalam usaha meningkatkan pemasukan devisa Negara. 
Perusahaan ini berkembang terus hingga sampai akhri tahun 1989. 
Berdasarkan akte nomor 179 tanggal 12 Desember 1989 yang dikeluarkan oleh 
notaries Susanti SH. Yang berkedudukan di Surabaya, nama perusahaan berubah lagi 
menjadi PT. Japfa Comfeed Indonesia. Saat ini perusahaan sudah go public dan 
berstatus PMDN dengan memiliki 6 bagian departemen yaitu: 
1.  Departemen Marketing 
Departemen marketing bertanggung jawab atas dasar terlaksananya 
produk pada bagian-bagian yang memasarkannya, misalnya perusahaan 
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melalui pemasok ke bagian distributor, lalu ke konsumen, sesuai dengan 
tujuan perusahaan dimana beberapa yang menjadi tugas manajer dalam 
departemen ini adalah mengatur kerja dari kepala bagian pemasaran, 
menerima laporan kerja dari kepala bagian pemasaran, serta bertanggung 
jawab kepada direktur.   
2. Departemen Quality Control Dan Lab 
Departemen ini berperan penting dalam hal mengawasi atau 
mengontrol kualitas produk, baik sebelum tahap produksi, selama tahap 
produksi, dan setelah produk sehingga siap untuk dipasarkan. Oleh karna itu 
diperlukan adanya uji laboratorium untuk menguji apakah produk dapat 
dipasarkan atau tidak. Dalam hal ini juga departemen QC melakukan uji 
kualitas atau uji kelayakan bahan baku dan bahan produksi sesuai dengan ISO 
9001:2008 Sistem Manajemen Mutu Proses Produksi Pakan Ternak. 
3. Departemen Financial Dan Accounting (F & A) 
Departemen F dan A berperan penting dalam hal mengatur mengawasi 
administrasi keuangan dengan tahap bertanggung jawab kepada direktur. 
Sehingga dalam departemen ini akan selalu disibukkan dengan pembuatan 
laporan keuangan agar dapat di pertanggung jawabkan kepada di rektur. 
Singkatnya bahwa departamen bertanggung jawab dalam keuangan 
perusahaan mulai dari biaya-biaya yang dikeluarkan pada bahan-bahan baku 




4. Departemen Personalian General Affairs (PGA)   
Departemen ini bertanggung jawab pada bagian-bagian karyawan atas 
tugas-tugas yang diberikan kepada bagian atasan itu sendiri sehingga bagian 
ini sering dikaitkan dengan bagian umum personalia yang berkaitan dengan 
hubungan komunikasi dengan perusahaan JCI yang ada di Indonesia dan 
perusahaan lain yang ingin bekerjasama dengan perusahaan. serta departemen 
ini juga bertanggung jawab dalam penerimaan tamu yang berkunjung ke 
keperusahaan untuk menjalin kerjasama atau kepentingan lain yang berkaitan 
dengan perusahan. Dan juga berperan dalam proses penerimaan karyawan 
baru pada saat dibutuhkan perusahaan dan mengontrol surat yang masuk dan 
surat yang keluar harus melalui bagian personalia. 
5. Departemen Plant  
Departemen plant berperan penting dalam kegiatan produksi mulai 
pengelolahan bahan mentah hingga menjadi bahan jadi sehingga menjadi 
produk bahan pangan yang siap dipasarkan. Selan itu departemen plant 
berperan dalam hal mengawasi beberapa kegiatan misalnya dibagian gudang 
dan pekerjaan dibagian tehnik. 
6. Departemen Purchasing. 
Departemen ini bertanggung jawab dalam pengadaan atau pembelian 
barang-barang dibutuhkan oleh karyawan di perusahaan misalnya persedian 
helm safety, masker dan sepatu safety pada karyawan dan alat yang 
dibutuhkan pada karyawan bagian produksi. Sehingga departemen ini harus 
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dapat memanajemen investasi dan mengontrol pasokan barang yang 
dibutuhkan dan tetap melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap 
penetapan persediaan barang tersebut. 
Dalam mewujudkan tekad tersebut “Tumbuh dan berkembeng menuju 
kesejahteraan bersama’ PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Unit Makassar 
menerapakan program 5S (Seiri/Pilah, Seiton/Tata, Seiso/Bersihkan, 
Seiketsu/Mantapkan, Shitsuke/Biasakan) pada setiap kegiatan kerja dalam perusahaan 
demi mencapai kesejahteraan bersama. 
2. Karakteristik Responden 
a. Umur 
Distribusi umur responden berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.1 
       Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur Pada 
        PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Makassar 
  Tahun 2014 
Umur (Tahun) n % 
20-30 76 67.9 
31-40 23 20.5 
41-50 13 11.6 
Total 112 100 
Sumber: Data Primer 2014 
Berdasarkan Tabel 4.1 Diatas dapat dilihat bahwa dari 112 responden, 
responden paling banyak terdapat pada kelompok umur 20-30 tahun yaitu sebanyak 
76 orang (67.9%), sedangkan persentase terendah terdapat pada kelompok umur lebih 




Distribusi responden berdasarkan departemen dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Departemen Pada   
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Makassar  
Tahun 2014 
Departemen n % 
Marketing 11 9.8 
Qc dan lab 11 9.8 
F dan A 14 12.5 
Plant 54 48.2 
Purchasing 5 4.5 
PGA 17 15.2 
Total 112 100 
    Sumber: Data Primer 2014 
Berdasarkan Tabel 4.2 Diatas dapat dilihat bahwa dari 112 responden, 
responden paling banyak terdapat pada kelompok departemen plant sebanyak 54 
orang (48.2%), sedangkan persentase terendah terdapat pada kelompok departemen 
purchasing sebanyak  5 orang (4.5%). 
c. Tingkat Pendidikan 
Distribusi tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada  
 PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Makassar  
Tahun 2014 
Pendidikan n % 
SMA/Sederajat 62 55.4 
D1 1 0.9 
D3 10 8.9 
S1 39 34.8 
Total 112 100 
                         Sumber: Data Primer 2014 
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Berdasarkan Tabel 4.3 Diatas dapat dilihat bahwa dari 112 responden, 
responden paling banyak terdapat pada kelompok dengan tingkat pendidikan S1 yaitu 
sebanyak  39 0rang (34.8 %), sedangkan persentase terendah terdapat pada kelompok 
dengan tingkat pendidikan D1 yaitu 1 0rang (0.9 %). 
3. Analisis Univariat 
a. Stres Kerja 
Distribusi responden berdasarkan stres kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Stres Kerja Pada   
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Makassar 
 Tahun 2014 
Stres Kerja n % 
Normal 9 8.0 
Ringan 75 67.0 
Sedang 28 25.0 
Total 112 100 
Sumber: Data Primer 2014 
Berdasarkan Tabel 4.4  Diatas dapat dilihat bahwa dari 112 responden, 
responden paling banyak terdapat pada kelompok yang melakukan pekerjaan dengan 
stres kerja ringan sebanyak 75 orang (67.0%), responden paling terendah terdapat 








b. Beban Kerja 
Distribusi responden berdasarkan beban kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Beban Kerja 
Pada  PT Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk. Unit Makassar Tahun 2014 
Beban Kerja n % 
Normal 10 8.9 
Ringan 76 67.9 
Sedang 25 22.3 
Berat 1 0.9 
Total 112 100 
                           Sumber: Data Primer 2014 
Berdasarkan Tabel 4.5 Diatas dapat dilihat bahwa dari 112 responden, 
responden paling banyak terdapat pada kelompok yang melakukan pekerjaan dengan 
beban kerja ringan sebanyak 76 orang (67.9%), sedangkan responden paling terendah 
terdapat pada kelompok yang melakukan pekerjaan dengan beban kerja berat yaitu 1 
orang (0.9%). 
c. Tekanan Waktu 
Distribusi tekanan waktu responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Tekanan Waktu Pada   
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Makassar  
Tahun 2014 
Tekanan Waktu n % 
Normal  9 8.0 
Ringan  71 63.4 
Sedang  31 27.7 
Berat  1 9 
Total 112 100 
Sumber: Data Primer 2014 
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Berdasarkan Tabel 4.6 Diatas dapat dilihat bahwa dari 112 responden, 
responden paling banyak terdapat pada kelompok yang melakukan pekerjaan dengan 
tekanan waktu ringan sebanyak 71 orang (63.4%), sedangkan responden paling 
terendah terdapat pada kelompok yang melakukan pekerjaan dengan tekanan waktu 
berat yaitu 1 orang (0.9%). 
d. Tekanan Kinerja 
Distribusi responden berdasarkan tekanan kinerja dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Tekanan Kinerja Pada   
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Makassar  
Tahun 2014 
Tekanan Kinerja n % 
Normal 11 9.8 
Ringan  63 56.3 
Sedang  34 30.4 
Berat  4 3.6 
Total 112 100 
Sumber: Data Primer 2014 
Berdasarkan Tabel 4.7 Diatas dapat dilihat bahwa dari 112 responden, 
responden paling banyak terdapat pada kelompok yang melakukan pekerjaan dengan 
tekanan kinerja ringan sebanyak 63 orang (56.3%), sedangkan responden paling 
terendah terdapat pada kelompok yang melakukan pekerjaan tekanan kinerja berat 





e. Konflik Di Tempat Kerja 
Distribusi responden  berdasarkan Konflik Di tempat Kerja dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Distribusi Responden Berdasarkan Konflik Tempat Kerja Pada   





Normal  10 8.9 
Ringan  87 77.7 
Sedang  14 12.5 
Berat  1 0.9 
Total 112 100 
 Sumber: Data Primer 2014 
Berdasarkan Tabel 4.8 Diatas dapat dilihat bahwa dari 112 responden, 
responden paling banyak terdapat pada kelompok yang melakukan pekerjaan dengan 
konflik di tempat kerja ringan sebanyak 87 orang (77.7%), sedangkan responden 
paling terendah terdapat pada kelompok yang melakukan pekerjaan dengan konflik di 
tempat kerja berat yaitu 1 orang (0.9%). 
f. Peran Kerja Tidak Jelas 













Distribusi Responden Berdasarkan Peran Kerja Tidak Jelas 
Pada  PT Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk. Unit Makassar Tahun 2014 
Peran Kerja Tidak 
Jelas 
n % 
Normal  7 6.3 
Ringan  81 72.3 
Sedang  23  20.5 
Berat  1 0.9 
Total 112 100 
                            Sumber: Data Primer 2014 
 Berdasarkan Tabel 4.9 Diatas dapat dilihat bahwa dari 112 responden, 
responden paling banyak terdapat pada kelompok yang melakukan pekerjaan dengan 
peran kerja yang tidak jelas ringan sebanyak 81 orang (72.3 %), sedangkan responden 
paling terendah terdapat pada kelompok yang melakukan pekerjaan dengan beban 
peran kerja yang tidak jelas berat yaitu 1 orang (0.9%). 
4. Analisis Bivariat 
a. Departemen Dengan Stres Kerja  
Tabel 4.10 
Distribusi Stres Kerja Responden Berdasarkan 
Departemen  Pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
Unit Makassar Tahun 2014 
Departemen 
Stres Kerja Total 
Normal Ringan Sedang 
 
n % n % n % n % 
Marketing 2 18.2 6 54.5 3 27.3 11 100 
Qc dan Lab 1 9.1 7 63.6 3 27.3 11 100 
F dan A 0 0.0 7 50.0 7 50.0 14 100 
Plant 5 9.3 37 68.5 12 22.2 54 100 
Purchasing 0 0.0 5 100 0 0 5 100 
PGA 1 5.9 13 76.5 3 17.6 17 100 
Total 9 8.0 75 67.0 28 25.0 112 100 
              Sumber: Data Primer 2014 
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Berdasarkan Tabel 4.10 Diatas dapat dilihat bahwa dari 112 responden, 
responden paling banyak terdapat pada departemen plant yang melakukan pekerjaan 
dengan stres kerja ringan sebanyak 37 orang (68.5%) dan responden paling sedikit 
terdapat pada departemen F dan A serta departemen purchasing yang melakukan 
pekerjaan dengan tidak stres kerja tidak ada. 
b. Beban Kerja dengan Stres Kerja 
Distribusi stres kerja berdasarkan beban kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Distribusi Gambaran Stres Kerja Responden Berdasarkan  
Beban Kerja Pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk.  
Unit Makassar Tahun 2014 
Beban Kerja 
Stres Kerja Total 
Normal  Ringan  Sedang  
 n % n % n % n % 
Normal  2 20.0 8 80.0 0 0.0 10 100 
Ringan  7 9.2 61 80.3 8 10.5 76 100 
Sedang  0 0.0 6 24.0 19 76.0 25 100 
Berat 0 0.0 0 0.0 1 100 1 100 
Total 9 8.0 75 67.0 28 25.0 112 100 
             Sumber: Data Primer 2014 
        Berdasarkan Tabel 4.11 menggambarkan bahwa dari 10 responden 
menunjukkan beban kerja tidak ada dengan stres kerja tidak ada sebanyak 2 orang 
(20.0%) dan stres kerja ringan sebanyak 8 orang (80.8%) dan stres kerja sedang tidak 
ada dan dari  76 responden menunjukkan beban kerja ringan dengan stres kerja tidak 
ada sebanyak 7 orang (9.2%), stress kerja ringan sebanyak 61 orang (80.3%) dan stres 
kerja sedang sebanyak 8 orang (10.5%) dan dari 25 responden menunjukkan beban 
kerja sedang dengan tidak stres kerja tidak ada, stres kerja ringan sebanyak 6 orang 
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(24.0%) dan stres kerja sedang sebanyak 19 orang (76.0%), sedangkan dari 1 
responden menunjukkan beban kerja berat dengan tidak stres kerja tidak ada, stres 
kerja ringan tidak ada dan stres kerja sedang yaitu 1 orang (100%) 
c. Tekanan Waktu dengan Stres Kerja 
Distribusi stres kerja berdasarkan tekanan waktu dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.12  
Distribusi Gambaran Stres Kerja Responden Berdasarkan 
Tekanan Waktu Pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
Unit Makassar Tahun 2014 
Tekanan 
Waktu 
Stres Kerja Total 
Normal Ringan Sedang 
 
n % n % n % n % 
Normal 5 55.6 4 44.4 0 0.0 9 100 
Ringan 4 5.6 64 90.1 3 4.2 71 100 
Sedang 0 0.0 7 22.6 24 77.4 31 100 
Berat 0 0.0 0 0.0 1 100 1 100 
Total 9 8.0 75 67.0 28 25.0 112 100 
                 Sumber: Data Primer 2014 
Berdasarkan Tabel 4.12 menggambarkan bahwa dari dari 9 responden 
menunjukkan tekanan waktu tidak ada dengan stres kerja tidak ada sebanyak 5 orang 
(55.6%) dan stres kerja ringan sebanyak 4 orang (44.4%) dan stres kerja sedang tidak 
ada dan dari  71 responden menunjukkan tekanan waktu ringan dengan stres kerja 
tidak ada sebanyak 4 orang (5.6%), stres kerja ringan sebanyak 64 orang (90.1%) dan 
stres kerja sedang sebanyak 3 orang (4.2%) dan dari 31 responden menunjukkan 
tekanan waktu sedang dengan tidak stres kerja tidak ada, stres kerja ringan sebanyak 
7 orang (22.6%) dan stres kerja sedang sebanyak 24 orang (77.4%), sedangkan dari 1 
73 
 
responden menunjukkan tekanan waktu berat dengan tidak stres kerja tidak ada, stres 
kerja ringan tidak ada dan stres kerja sedang yaitu 1 orang (100%) 
d. Tekanan Kinerja dengan Stres Kerja 
Distribusi stres kerja berdasarkan tekanan kinerja dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.13 
Distribusi Gambaran Stres Kerja Responden Berdasarkan 
Tekanan Kinerja Pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
Unit Makassar Tahun 2014 
Tekanan 
Kinerja 
Stres Kerja Total 
Normal Ringan Sedang 
 
n % n % n % n % 
Normal 5 45.5 6 54.5 0 0.0 11 100 
Ringan 4 6,3 55 87.3 4 6.3 63 100 
Sedang 0 0.0 14 41.2 20 58.8 34 100 
Berat 0 0.0 0 0.0 4 100 4 100 
Total 9 8.0 75 67.0 28 25.0 112 100 
             Sumber: Data Primer 2014 
Berdasarkan Tabel 4.13 menggambarkan bahwa dari 11 responden 
menunjukkan tekanan kinerja tidak ada dengan stres kerja tidak ada sebanyak 5 orang 
(45.5%) dan stres kerja ringan sebanyak 6 orang (54.5%) dan stres kerja sedang tidak 
ada dan dari  63 responden menunjukkan tekanan kinerja ringan dengan stres kerja 
tidak ada sebanyak 4 orang (6.3%), stres kerja ringan sebanyak 55 orang (87.3%) dan 
stres kerja sedang sebanyak 4 orang (6.3%) dan dari 34 responden menunjukkan 
tekanan kinerja sedang dengan tidak stres kerja tidak ada, stres kerja ringan sebanyak 
14 orang (41.2%) dan stres kerja sedang sebanyak 20 orang (58.8%), sedangkan dari 
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1 responden menunjukkan tekanan kinerja berat dengan tidak stres kerja tidak ada, 
stres kerja ringan tidak ada dan stres kerja sedang yaitu 4 orang (100%) 
e. Konflik Di Tempat Kerja dengan Stres Kerja  
Distribusi stres kerja berdasarkan Konflik Di tempat Kerja dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 Tabel 4.14 
Distribusi Gambaran Stres Kerja Responden Berdasarkan 
Konflik Di Tempat Kerja Pada PT Japfa Comfeed  




Stres Kerja Total 
Normal Ringan Sedang 
 
n % n % n % n % 
Normal 7  70.0 3 30.0 0 0.0 10 100 
Ringan 2 2.3 71 81.6 14 16.1 87 100 
Sedang 0 0.0 1 7.1 13 92.9 14 100 
Berat 0 0.0 0 0.0 1 100 1 100 
Total 9 8.0 75 67.0 28 25.0 112 100 
                Sumber: Data Primer 2014 
Berdasarkan Tabel 4.14 menggambarkan bahwa dari 10 responden 
menunjukkan konflik di tempat kerja tidak ada dengan stres kerja sebanyak 7 orang 
(70.0%) dan stres kerja ringan sebanyak 3 orang (30.0%) dan stres kerja sedang tidak 
ada dan dari  87 responden menunjukkan konflik di tempat kerja ringan dengan stres 
kerja normal sebanyak 2 orang (2.3%), stres kerja ringan sebanyak 71 orang (81.6%) 
dan stres kerja sedang sebanyak 14 orang (16.1%) dan dari 14 responden 
menunjukkan konflik di tempat kerja sedang dengan tidak stres kerja tidak ada, stres 
kerja ringan sebanyak 1 orang 7.1%) dan stres kerja sedang sebanyak 13 orang 
(92.9%), sedangkan dari 1 responden menunjukkan konflik di tempat kerja berat 
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dengan tidak stres kerja tidak ada, stres kerja ringan tidak ada dan stres kerja sedang 
yaitu 1 orang (100%) 
f. Peran Kerja Tidak Jelas dengan Stres Kerja 
Distribusi stres kerja berdasarkan Peran Kerja Tidak Jelas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Distribusi Gambaran Stres Kerja Responden Berdasarkan 
Peran Kerja Tidak Jelas Pada PT Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk. Unit Makassar Tahun 2014 
Peran Kerja 
Tidak Jelas 
Stres Kerja Total  
Normal Ringan Sedang 
 
n % n % n % n % 
Normal 6 85.7 1 14.3 0 0.0 7 100 
Ringan 3 3.7 68 84.0 10 12.3 81 100 
Sedang 0 0.0 6 26.1 17 73.9 23 100 
Berat 0 0.0 0 0.0 1 100 1 100 
Total 9 8.0 75 67.0 28 25.0 112 100 
                Sumber: Data Primer 2014 
Berdasarkan Tabel 4.15 menggambarkan bahwa dari 7 responden 
menunjukkan peran kerja tidak jelas tidak ada dengan stres kerja tidak ada sebanyak 6 
orang (85.7%) dan stres kerja ringan yaitu 1 orang (14.,3%) dan stres kerja sedang 
tidak ada dan dari  81 responden menunjukkan peran kerja tidak jelas ringan dengan 
stres kerja tidak ada sebanyak 3 orang (3.7%), stres kerja ringan sebanyak 68 orang 
(84.0%) dan stres kerja sedang sebanyak 10 orang (12.3%) dan dari 23 responden 
menunjukkan peran kerja tidak jelas sedang dengan tidak  kerja tidak ada, stres kerja 
ringan sebanyak 6 orang (26.1%) dan stres kerja sedang sebanyak 17 orang (73.9%), 
sedangkan dari 1 responden menunjukkan peran kerja tidak jelas berat dengan tidak 
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stres kerja tidak ada, stress kerja ringan tidak ada dan stres kerja sedang yaitu 1 orang 
(100%) 
B. Pembahasan  
Setelah dilakukan penelitian terhadap 112 responden di PT. Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk. Indonesia Makassar Tahun 2014, maka diperoleh hasil penelitian 
bahwa responden tertinggi dengan stres kerja ringan berada pada departemen plant 
sebanyak 37 responden (68.5%) hal ini dapat disebabkan oleh faktor individu dari 
pekerja itu sendiri yang merasa kurang nyaman dalam bekerja karna mungkin faktor 
lingkungan kerja yang berdebu khususnya didepartemen plant sehingga menyebabkan 
pekerja merasa tidak nyaman misalnya dibagian gudang, namun dengan keadaan atau 
kondisi tidak nyaman dapat juga menyebabkan pekerja lebih semangat dalam bekerja 
karna hal itu dapat mendorong dan meningkatkan kemampuan pekerja untuk dapat 
beradaptasi dengan kondisi pekerjaan yang pekerja hadapi, Dan stres kerja sedang 
berada pada departemen plant sebanyak 12 responden (22.2%) hal ini dapat bisa 
disebabkan oleh faktor pekerjaan pekerja yang ada di departemen plant itu sendiri 
dalam hal tekanan waktu misalnya shif kerja dan faktor lingkungan kerja misalnya 
kebisingan, radiasi yang dapat mengganggu kenyamanan pekerja dalam melakukan 
pekerjaan karna departemen plant merupakan departemen bagian produksi yang mana 
mengolah bahan mentah sampai bahan jadi, dalam teori yang dikemukakan 
(Harrianto, 2009) Stres sering kali berhubungan langsung dengan sistem tugas, 
volume pekerjaan, lingkungan kerja, atau faktor pekerjaan sebagai ketidak 
harmonisan hubungan dengan individu lain ditempat kerja. sehingga diperoleh 
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beberapa hasil analisis terhadap beberapa variabel yaitu beban kerja, tekanan waktu, 
tekanan kinerja, konflik di tempat kerja, dan peran kerja yang tidak jelas. Berikut 
akan dibahas lebih lanjut bagaimana gambaran setiap variabel dengan kejadian stres 
kerja. 
1. Gambaran Beban Kerja dengan Kejadian Stres Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk. Unit Makassar diperoleh bahwa dari dari 10 responden menunjukkan beban 
kerja tidak ada dengan stres kerja tidak ada sebanyak 2 orang (20.0%) dan stres kerja 
ringan sebanyak 8 orang (80.8%) dan stres kerja sedang tidak ada dan dari  76 
responden menunjukkan beban kerja ringan dengan stres kerja tidak ada sebanyak 7 
orang (9.2%), stress kerja ringan sebanyak 61 orang (80.3%) dan stress kerja sedang 
sebanyak 8 orang (10.5%) dan dari 25 responden menunjukkan beban kerja sedang 
dengan tidak stres kerja tidak ada, stres kerja ringan sebanyak 6 orang (24.0%) dan 
stres kerja sedang sebanyak 19 orang (76.0%), sedangkan dari 1 responden 
menunjukkan beban kerja berat dengan tidak stres kerja tidak ada, stres kerja ringan 
tidak ada dan stres kerja sedang yaitu 1 orang (100%) 
Pada hasil penelitian diatas diperoleh bahwa yang melakukan pekerjaan 
dengan beban kerja sedang sebanyak 19 orang (76.0%) dengan stres kerja sedang, 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja dapat menyebabkan stres kerja 
karena beberapa orang mengalami stres disebabkan dengan beban kerja dalam hal ini 
tugas-tugas yang diberikan terlalu berat dan berlebihan serta tidak sesuai dengan 
kemampuan dan peran pekerja dalam hal ini di lihat dari hasil penelitian bahwa 
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terdapat 21 responden setuju dengan pernyataan “ tanggung jawab dan tugas yang 
diberikan kepada saya, kadang saling bertentangan dengan peran yang diberikan”. 
dalam hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Kahn dan Quin (dalam 
Ivanceviech et al, 1982) menambahkan bahwa stres kerja merupakan faktor-faktor 
lingkungan kerja yang negatif, salah satunya yaitu beban kerja yang berlebihan dalam 
pekerjaan dan diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Joko Susteyo (2013) di 
peroleh 91% dari jumlah karyawan mengalami tingkat beban kerja tinggi dan 9% 
mengalami beban kerja sangat tinggi, sedangkan stres kerja dapat diketahui 36% dari 
jumlah karyawan mengalami stres kerja tinggi dan 64% mengalami stres kerja sedang 
dengan demikian dapat dibuktikan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap stres 
kerja karyawan. 
Dalam hasil penelitian ini juga didapatkan sebanyak 7 orang (9.2%) beban 
kerja ringan dengan stres kerja tidak ada hal ini dapat dilihat dari 58 responden tidak 
setuju dengan pernyataan,”pekerjaan yang diberikan kepada saya, tidak sesuai dengan 
waktu yang ada”. Berarti dalam hal ini bahwa ketidaksesuaian waktu dengan 
pekerjaan yang diberikan bukanlah merupakan penyebab terjadinya stres kerja 
diperusahaan tersebut. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Wilkes (1998, dalam Cooper, 2000) bahwa kelebihan beban kerja dan kendala waktu 
adalah kontributor yang signifikan untuk bekerja dengan stres  
Hasil penelitian ini di dapatkan bahwa yang melakukan pekerjaan dengan 
beban kerja ringan menunjukan 8 orang (10.5%) dengan stres kerja sedang, ini dapat 
dilihat dari 38 responden menyatakan kurang setuju dengan pernyataan,“target 
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perusahaan tidak sesuai dengan tugas dan peran yang saya emban”. Berarti beban 
kerja dalam hal peningkatan target suatu perusahaan tidak terlalu menitip beratkan 
pada peran pekerjanya berdasarkan hasil penelitian di PT japfa comfeed Indonesia 
Tbk. Unit makassar, sehingga tidak selamanya beban kerja menyebabkan atau 
memicu terjadinya stres pada pekerja, namun hal ini mungkin disebabkan perbedaan 
pekerjaan yang dilakukan pekerja pada setiap departemen Pada PT Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk. Unit Makassar sehingga beban kerja dari setiap pekerja berbeda pula 
tergantung dari tugas-tugas yang diberikan dan mungkin juga disebabkan karena 
faktor lainya Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Hasil penelitian Kuan (1994), 
Bat (1995), Aun (1998) dan Yahya (1998) yang membuktikan bahwa beban kerja 
yang berlebih berpengaruh pada stres kerja. Selanjutnya, penelitian Widjaja (2006) 
menemukan bahwa beban pekerjaan yang terlalu sulit atau berlebihan untuk 
dikerjakan dan teknologi yang tidak menunjang untuk melaksanakan pekerjaan 
dengan baik sering menjadi sumber stres bagi karyawan,  
Hasil peneilitian ini juga menunjukkan terdapat 61 orang (80.3%) beban kerja 
ringan dengan stres kerja ringan dalam hal ini bahwa beban kerja dalam hal menuntut 
lebih dari kemampuan pekerja melakukan pekerjaannya tanpa fasilitas yang tersedia 
memadai dapat memicu terjadinya stres pada pekerja, dapat dilihat dari 37 responden 
yang mengatakan kurang setuju dengan pernyataan,”perusahaan menuntut lebih dari 
kemampuan yang saya miliki tanpa fasilitas yang memadai”. penelitian ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Munandar dalam Airmayanti (2009: 42) bahwa 
beban kerja timbul sebagai akibat dari tugas-tugas yang diberikan harus diselesaikan 
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dalam waktu tertentu. Hal senada juga diungkapkan oleh Keenan dan Newton (1984) 
yang menyebutkan bahwa stres kerja merupakan perwujudan dari kekaburan peran. 
Penelitian ini juga didapatkan sebanyak 6 orang (24.0%) dengan beban kerja 
sedang tapi memiliki stres kerja ringan, berarti beban kerja dalam hal ini tugas yang 
diberikan tidak sesuai dengan kemampuan pekerja bukanlah sumber utama 
menyebabkan orang stres ini dapat di lihat dari 42 responden yang mengatakan 
kurang setuju dengan pernyataan.“tugas-tugas yang diberikan, kadang tidak sesuai 
dengan kopempetensi atau kemampuan saya, hal ini tidak sesuai dengan penelitian 
dhania (2011) dalam Citra Ekawati (2013) bahwa sumber stres pada buruh rokok 
yaitu beban kerja (51%), kebijakan perusahaan (52%) dan jabatan (38%) dan 
mungkin disebabkan beberapa faktor lain.  
Dalam kehidupan modern, stres menjadi pelengkap hidup. Banyak masalah 
dan sedikit solusi yang diketahui. Kondisi sepertih itu, pada suatu saat bila memuncak 
akan membuat seseorang mengalami kegoncangan jiwa (batin), berupa kegelisaan, 
kesedihan, kekecewaan, kebencian, iri hati, dendam tidak beralasan dan bahkan 
frustasi bahkan orang yang kuat imannya, dapat melakukan bunuh diri. 
Hal tersebut  diatas telah dipaparkan oleh Allah swt dalam surah QS Al-




                             
                             
    
Terjemahannya: 
 Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masukn syurga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu 
sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta di 
goncang kan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah rasul 
dan orang-orang beriman bersamanya: ”Bilakah datangnya pertolongan 
Allah?” ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. 
(Kementerian Agama RI 2007:33). 
 
Menurut Quraish shihab dalam bukunya Tafsir Al-Misbah maksud ayat diatas 
adalah Keadaan mereka yang bergelimang dalam kenikmatan duniawi, bahkan hiasan 
dunia itu sendiri, demikian juga sikap dan perlakuannya yang sering kali diterima 
orang-orang beriman, semua itu merupakan ujian dan cobaan. Hal demikian itu 
adalah keniscayaan untuk meraih ketinggian surga di akhirat kelak. Itulah yang 
disadari orang yang bertakwa, bagaimana dengan kalian yang mendengar ayat-ayat 
ini, apakah demikian juga, atau apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk 
surga, padahal belum datang kepada cobaan yang diduga keras akan kamu alami 
sebagaimana hal yang dialami oleh orang-orang terdahulu belum lama ini sebelum 
kamu?. 
Tahukah kamu apa yang mereka alami? mereka ditimpa oleh malapateka yang 
berkaitan dengan harta mereka dengan kehilangan atau kekuranganya dan 
kesengsaraan, yakni yang berkaitan dengan diri atau keluarga mereka, sepertih sakit 
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dan kematian, serta diguncangkan dengan bermacam-macam cobaan, bagaikan 
guncangan gempa yang sangat menakutkan, sehingga berkatalah rasulullah pesuruh 
allah yang demikian tegar dan orang_orang yang beriman bersamanya. ”bilakah 
datangnya pertolongan Allah.?” Allah menyampaikan kepada mereka bahwa. 
”Ingatlah, sesungguhnya pertolongan yang tidak ada sumbernya selain allah amatlah 
dekat. 
Ayat tersebut mengandung makna bahwa manusia yang kuat imannya, dia 
akan tegar dan sabar menghadapi setiap ujian, cobaan hidup, sedangkan bagi orang  
yang lemah imannya, akan mudah mengalami tertekan jiwanya atau distres. Orang-
orang sepertih golongan terakhir ini akan mudah kehilangan kepercayaan diri, dan 
selalu su’udhan kepada allah dan orang lain, yang tentunya akan mudah mengundang 
kejelekan, dan penyakit sebagaimana kata barnie siegle bahwa ketidak stabilan jiwa 
dapat mendatangkan berbagai penyakit fisik, maupun psikis, dengan melihat dampak 
negatifnya bagi kehidupan manusia seperti itu, maka di perlukan cara yang baik dan 
bijaksana dalam menanggapinya. 
2. Gambaran Tekanan Waktu dengan Kejadian Stres Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa dari 9 
responden menunjukkan tekanan waktu tidak ada dengan stres kerja tidak ada 
sebanyak 5 orang (55.6%) dan stres kerja ringan sebanyak 4 orang (44.4%) dan stres 
kerja sedang tidak ada dan dari  71 responden menunjukkan tekanan waktu ringan 
dengan stres kerja tidak ada sebanyak 4 orang (5.6%%), stres kerja ringan sebanyak 
64 orang (90.1%%) dan stres kerja sedang sebanyak 3 orang (4.2%%) dan dari 31 
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responden menunjukkan tekanan waktu sedang dengan tidak stres kerja tidak ada, 
stres kerja ringan sebanyak 7 orang (22.6%) dan stres kerja sedang sebanyak 24 orang 
(77.4%), sedangkan dari 1 responden menunjukkan tekanan waktu berat dengan tidak 
stres kerja tidak ada, stres kerja ringan tidak ada dan stres kerja sedang yaitu 1 orang 
(100%). 
Pada hasil penelitian diatas menunjukkan sebanyak 24 orang (77.4%) bekerja 
dalam tekanan waktu sedang dengan stres kerja sedang berarti dalam hal ini pekerja 
melakukan pekerjaan dengan keterbatasan waktu yang diberikan dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya dan adanya batasan waktu yang tidak sesuai dengan 
kemampuan pekerja dalam melakukan pekerjaannya secara maksimal diperkuat 
dengan hasil penelitian diperoleh 35 responden mengatakan setuju dengan 
pernyataan,”dalam bekerja saya selalu dikejar waktu untuk menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik”. Penelitian ini telah sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Swamberg dkk (1999, dalam Cooper 2000) menyatakan sebagian besar pekerja 
melaporkan perubahan dalam presepsi mereka tentang tekanan kerja dalam 66% 
setuju dengan pernyataan, “saya tidak pernah cukup waktu untuk mendapatkan semua 
yang dilakukan pada pekerja saya”. 
Hasil penelitian didapatkan responden dengan tekanan waktu ringan dengan 
stres kerja ringan sebanyak 64 orang (90.1%) berarti dalam hal ini pekerja melakukan 
pekerjaan dengan waktu yang diberikan tidak sesuai dengan banyaknya pekerjaan hal 
ini dilihat dari 29 responden mengatakan kurang setuju dengan pernyataan,” 
pekerjaan yang diberikan kepada saya tidak seimbang dengan waktu yang tersedia” 
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hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hurrell dkk, (1999 dalam Cooper 
2000) menemukan hubungan yang kuat antara stres kerja dengan faktor waktu 
sebagai tidak cukupnya waktu untuk perencanaan, ketidakmampuan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan dalam hari kerja sehingga pekerjaan tidak 
maksimal dan tenggat waktu yang tidak masuk akal. 
Hasil penelitian didapatkan responden bekerja dalam tekanan waktu ringan 
dengan stres kerja sedang sebanyak 3 orang (4.2%) berarti pekerja dalam hal bekerja 
selalu dikejar waktu untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan bukanlah sumber 
utama dalam memicu terjadinya stres diperusahan tersebut hal ini dapat dilihat dari 
23 responden yang mengatakan kurang setuju dengan pernyataan,” dalam bekerja 
saya selalu dikejar waktu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik hal ini 
mungkin disebabkan karena lingkungan kerjanya atau karna pekerjaannya yang 
dikemukakan Hurrel (1988) bahwa berdasarkan penelitian hal yang dapat 
menimbulkan stres kerja tuntutan dan lingkungan fisik misalnya kebisingan. 
Pada hasil penelitian didapatkan responden sebanyak 7 orang (22.6%) 
melakukan pekerjaan dalam tekanan waktu sedang dengan stres kerja ringan dapat 
dilihat dari 36 responden yang mengatakan kurang setuju dengan pernyataan,”jam 
lembur terasa berlebihan bagi saya” berarti dalam hal ini jam lembur bukan 
merupakan sumber utama menyebabkan stres kerja hal ini tidak sesuai dengan 
Beberapa penelitian sebelumnya berupaya meneliti pengaruh time pressure dengan 
penurunan kualitas audit. tujuan penelitian -penelitian tersebut adalah untuk mencari 
tahu apakah time pressure dapat mempengaruhi tingkat stres pekerja dalam bekerja 
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atau sebaliknya dan dikemukakan Coram dkk (2004:15) bahwa time pressure 
berpengaruh terhadap stres kerja dengan kondisi dimana pekerja dituntut untuk 
menyelesaikan tugasnya tepat pada waktunya.  
3. Gambaran Tekanan Kinerja dengan Kejadian Stres Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 11 responden 
menunjukkan tekanan kinerja tidak ada dengan stres kerja tidak ada sebanyak 5 orang 
(45.5%) dan stres kerja ringan sebanyak 6 orang (54.5%) dan stres kerja sedang tidak 
ada dan dari  63 responden menunjukkan tekanan kinerja ringan dengan tidak stres 
kerja sebanyak 4 orang (6.3%), stres kerja ringan sebanyak 55 orang (87.3%) dan 
stres kerja sedang sebanyak 4 orang (6.3%) dan dari 34 responden menunjukkan 
tekanan kinerja sedang dengan tidak stres kerja tidak ada, stres kerja ringan sebanyak 
14 orang (41.2%) dan stres kerja sedang sebanyak 20 orang (58.8%), sedangkan dari 
1 responden menunjukkan tekanan kinerja berat dengan tidak stres kerja tidak ada, 
stres kerja ringan tidak ada dan stres kerja sedang yaitu 4 orang (100%) 
Pada hasil penelitian diatas diperoleh bahwa yang melakukan pekerjaan 
dengan tekanan kinerja sedang sebanyak 20 orang (58.8%)  dengan stres kerja sedang 
berarti dalam hal ini karyawan melakukan dengan tuntutan tugas yang berat, 
pekerjaan yang ditekan dengan banyak aturan dan adanya prosedur kerja yang 
ditetapkan perusahaan yang dapat menghambat pencapaian target pekerja 
diperusahaan. ini diperoleh dari penelitian dengan 24 responden yang setuju dengan 
pernyataan, “tuntutan tugas yang memberatkan sering membuat saya frustasi,” Hasil 
penelitian ini telah sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Cahn 1999 dalam 
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Cooper 2000) bahwa dalam penelitian baru-baru ini ditemukan tekanan kinerja 
profesional menjadi salah satu aspek yang paling strres mereka dalam bekerja.  
Hasil penelitian didapatkan responden sebanyak 4 orang (6.3%) yang 
melakukan pekerjaan dengan tekanan kinerja ringan dengan stres kerja sedang hal ini 
dapat dilihat dari 42 responden yang mengatakan kurang setuju dengan 
pernyataan,”dalam menjalankan tugas saya ditekan dengan banyak aturan” berarti 
dalam hal ini melakukan pekerjaan dengan berbagai aturan yang diterapkan 
perusahaan bukan sumber utama memicu terjadinya stres kerja penelitian ini tidak 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins (2008) bahwa tuntutan 
pekerjaan dalam hal ini beban kerja terlalu tinggi dan tekanan kinerja berpengaruh 
terhadap stres pada karyawan, karna kerja yang membutuhkan tanggung jawab tinggi 
sangat cenderung mengakibatkan stres tinggi. 
Hasil penelitian didapatkan responden yang melakukan pekerjaan dalam 
tekanan kinerja tidak ada dengan stres kerja ringan sebanyak 6 orang (54,5%). 
Diperoleh hasil penelitian 63 responden tidak setuju dengan pernyataan, “saya merasa 
putus asa karna sudah lama bekerja diperusahaan ini, tetapi tidak mengalami 
peningkatan posisi”. Sehingga dalam hal ini lamanya bekerja denga tidak adanya 
peningkatan posisi dan penilaian atasan yang diberikan bukan hal yang dapat 
menyebabkan stres kerja pada pekerja dan diperkuat dengan 61 reponden yang tidak 
setuju dengan pernyataan, “penilaian atasan terhadap hasil kerja saya, menghambat 
pencapaian target kerja saya”. Tapi mungkin karena disebabkan faktor lainnya yaitu 
faktor organisasi yang ada dalam perusahaan hal ini dikemukakan pula oleh Luthans 
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(1992) bahwa penyebab stres adalah organization stressors yang mencakup kebijakan 
organisasi, struktur jabatan organisasi dan kondisi fisik dalam organisasi, Dalam hal 
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Noviansyah dkk (2011) 
diperoleh bahwa tuntutan pekerja dalam hal ini kesulitan dalam menyelesaikan 
pekerjaan dan bekerja melewati batas kemampuan dapat berpengaruh menyebabkan 
stres kerja pada beberapa karyawan.  
Penelitian ini juga didapatkan 14 orang (41.2%) dengan stres kerja ringan 
dengan tekanan kinerja sedang. Dalam hal ini terjadi mungkin karna faktor lain 
misalnya faktor iklim dukungan sosial dari rekan kerja dan keluarga sepertih yang 
dikemukakan oleh Nugroho (2010) bahwa terdapat pengaruh antara iklim dukungan 
sosial terhadap stres kerja, sehingga semakin berkurangnya iklum dukungan sosial 
maka akan semakin meningkatkan stres kerja karyawan. Sehingga dalam hal ini stres 
kerja di PT JCI Makassar tidak hanya disebabkan oleh tekana kinerja tapi juga faktor 
lain. 
Stres bukan hanya dari tekanan kinerja dan mental semata-mata bahkan 
tekanan itu sebenarnya berpuncak dari kelemahan hati, ruh, nafsu, dan akal. 
Kelemahan hati yang menyebabkan rapuhnya hubungan individu itu dengan Allah 
SWT. Menyebabkan kehidupannya menjadi sempit, seolah-olah tidak ada jalan keluar 
dari setiap masalahnya, hati yang baik mempunyai unsur yang sangat halus ( latifa), 
ketuhanan (rabbania) dan kerohanian (rohania). 
Al-Quran telah memberikan resep kepada kita terutama dalam menyikapi 
kehidupan ini, dengan meneladani si  kap dan perilaku rasulullah, sehingga kita bisa 
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menghadapi berbagai persoalan dengan tenang. Dalam QS. Al-Ahzab 33:21), Allah 
berfirman: 
                             
    
Terjemahannya:  
Sesungguhnya telah ada dalam diri rasulullah itu contoh tauladan yang baik 
bagimu, yaitu bagi orang-orang yang mengharap rahmat allah dan 
kedatangan hari kiamat dan yang banyak mengingat allah. (Kementerian 
Agama RI 2007:420) 
 
Dalam hal itu, dalam mengantisipasi dan menanggulangi perilaku stres yang 
menimpa kepada hamba Allah, akan selalu berpedoman kepada petunjuk rasul tanpa 
keluar dari garis-garis rasul tersebut.  
4. Gambaran Konflik di Tempat Kerja dengan Kejadian Stres Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk. Unit Makassar diperoleh bahwa dari 10 responden menunjukkan konflik di 
tempat kerja  tidak ada dengan stres kerja tidak ada sebanyak 7 orang (70.0%) dan 
stres kerja ringan sebanyak 3 orang (30.0%) dan stres kerja sedang tidak ada dan dari  
87 responden menunjukkan konflik di tempat kerja ringan dengan stres kerja tidak 
sebanyak 2 orang (2.3%), stres kerja ringan sebanyak 71 orang (81.6%) dan stres 
kerja sedang sebanyak 14 orang (16.1%) dan dari 14 responden menunjukkan konflik 
di tempat kerja sedang dengan tidak stres kerja tidak ada, stres kerja ringan sebanyak 
1 orang 7.1%) dan stres kerja sedang sebanyak 13 orang (92.9%), sedangkan dari 1 
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responden menunjukkan konflik di tempat kerja berat dengan tidak stres kerja tidak 
ada, stres kerja ringan tidak ada dan stres kerja sedang yaitu 1 orang (100%). 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 14 responden menunjukkan 
konflik di tempat kerja sedang sebanyak 13 orang (92.9%) dengan stres kerja sedang. 
Hal ini diperoleh dari 28 responden yang setuju dengan pernyataan,“saya merasa 
resah, ada persaingan tidak sehat diantara rekan kerja” berarti konflik ditempat kerja 
dalam hal persaingan melakukan pekerjaan dapat memicu terjadinya stres kerja di 
perusahaan tersebut dan diperkuat oleh 20 responden yang setuju dengan pernyataan , 
“atasan bertindak kurang adil dalam pembagian order pekerjaan kepada bawannya” 
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Cotton dan Fisher (1995, dalam coper 
2000) bahwa konflik di tempat kerja telah di dentifikasi sebagai sumber dari stres 
kerja untuk beberapa pekerja yang tercermin oleh kenyataan bahwa stres kerja dapat 
dikaitkan dengan konflik di tempat kerja dalam hal interaksi interpersonal negative 
dengan rekan kerja, dan reaksi negative terhadap keputusan manajemen. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa dari 87 responden menunjukkan konflik 
ditempat kerja ringan terdapat 14 orang (16.1%) dengan stres kerja sedang, hal ini 
dapat dilihat dari 51 respon yang kurang setuju dengan pernyataan, “saya merasa 
hubungan komunikasi dan kerjasama saya kurang baik dengan rekan kerja dalam 
melaksanakan tugas pekerjaan”, berarti konflik ditempat kerja dalam hubungan 
komunikasi dan kerjasama yg tidak baik tidak selalu memicu terjadinya stres kerja 
diperusahaan tersebut, hal ini tidak sesuai dengan teori dan mungkin dalam hal ini 
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disebabkan faktor lain, sepertih yang dikemukakan Soewondo (1992) bahwa stres 
kerja disebabkan oleh kondisi dan situasi pekerjaan diperusahaan,  
Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 71 orang (81.6%) mengalami stres 
kerja ringan dengan konflik ditempat kerja ringan hal ini dilihat dari 19 responden 
yang mengatakan kurang setuju dengan pernyataan, “saya merasa tersinggung bila 
ada rekan kerja yang menegur kesalahann saya” berarti dalam hal ini menengur 
kesalahan rekan kerja sedikit dapat memicu terjadinya stress kerja, penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan rinda Ismar dkk (2011:60) didapatkan 
hasil sebesar 76,7% karyawan dengan stres sedang dan tinggi disebabkan Konflik 
pada pekerja industri call center karena menggambarkan tekanan pada pemberian 
pelayanan yang baik kepada nasabah. Agen memerlukan waktu cukup lama untuk 
mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan nasabah, namun dalam satu kali 
panggilan agen harus dapat memberikan layanan yang memuaskan pada nasabah 
dalam waktu singkat dengan interval antar panggilan yang pendek. Manajemen call 
center selalu menekankan bahwa mutu pelayanan nasabah merupakan prioritas 
utama, namun lebih mudah mengevaluasi performa kerja melalui jumlah panggilan, 
dibandingkan dengan kualitas pelayanan. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat 1 orang (100%) konflik 
ditempat kerja ringan dengan stres kerja ringan. hal ini dapat terjadi karena mungkin 
disebabkan adanya kepentingan diluar pekerjaan harus dikerjakan sepertih yang 
dikemukakan oleh Effendi (2009) dalam Dhania (2010) bahwa formalitas hubungan 
pekerjaan, kebiasaan dan aturan merupakan faktor yang menyebabkan stres kerja 
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pada tenaga kerja. Sehingga dalam hal ini stres kerja di PT JCI Makassar tidak hanya 
disebabkan oleh konflik ditempat kerja tapi juga faktor lain. 
5. Gambaran Peran Kerja yang Tidak Jelas dengan Kejadian Stres Kerja 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk. Unit Makassar diperoleh bahwa dari 7 responden menunjukkan peran kerja tidak 
jelas tidak ada dengan stres kerja tidak ada sebanyak 6 orang (85.7%) dan stres kerja 
ringan yaitu 1 orang (14.,3%) dan stres kerja sedang tidak ada dan dari  81 responden 
menunjukkan peran kerja tidak jelas ringan dengan stres kerja tidak ada sebanyak 3 
orang (3.7%), stres kerja ringan sebanyak 68 orang (84.0%) dan stres kerja sedang 
sebanyak 10 orang (12.3%) dan dari 23 responden menunjukkan peran kerja tidak 
jelas sedang dengan tidak stres kerja tidak ada, stres kerja ringan sebanyak 6 orang 
(26.1%) dan stres kerja sedang sebanyak 17 orang (73.9%), sedangkan dari 1 
responden menunjukkan peran kerja tidak jelas berat dengan tidak stres kerja tidak 
ada, stress kerja ringan tidak ada dan stres kerja sedang yaitu 1 orang (100%)  
 Pada penelitian yang dilakukan Rinda Ismar dkk (2011:60) didapatkan hasil 
sebesar (72,6 %) karyawan dengan stres sedang sampai tinggi disebabkan peran kerja 
tidak jelas pada pekerja industri call center karena Agen dituntut untuk berbicara 
dengan nasabah melalui telepon dan mengoperasikan komputer pada saat yang 
bersamaan, namun tidak menutup kemungkinan bahwa masih terdapat ketidakjelasan 
mengenai sasaran kerja, kesamaran tanggung jawab dan mengenai apa yang 
diharapkan oleh orang lain, dan kurang feedback atau ketidakpastian tentang 
performa kerja. hal ini tidak sesuai dengan penelitian ini yang terdapat sebanyak 10 
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orang (12.3%) yang melakukan peran kerja tidak jelas ringan dengan memiliki stres 
kerja sedang. Dalam hal ini di dapat dilihat dari 46 responden mengatakan kurang 
setuju dengan pernyataan, “saya merasa kurang jelas dengan informasi dari 
perusahaan mengenai peran saya” berarti peran kerja tidak jelas dalam pernyataan 
diatas bukan merupakan hal yang dapat memicu terjadinya stres diperusahaan 
tersebut, mungkin dalam hal ini dapat disebabkan oleh kondisi pekerjaan yang tidak 
nyaman atau karena faktor lainnya. Sepertih yang dikemukakan oleh Anoraga (2009) 
bahwa stres dapat disebabkan atau berasal dari interaksi dan kondisi kerja yang dapat 
mengganggu fungsi mental dan fisik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 17 orang (73.9%) mengalami stres 
kerja sedang dengan peran kerja tidak jelas sedang, dilihat dari 24 responden yang 
mengatakan setuju dengan pernyataan, “menggantikan pekerjaan orang lain terasa 
memberatkan bagi saya “dan 22 responden yang mengatakan setuju dengan 
pernyataan, “peran yang saya terima di perusahaan ini sering bertentangan satu sama 
lain sehingga membingunkan”, berarti hal ini peran kerja tidak jelas dalam hal 
menggantikan dan peran yang diberikan saling bertentangan dapat menyebebkan stres 
kerja, dalam hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Catur dkk, (1991, 
dalam Cooper 2000), bahwa peran kerja tidak jelas dan konflik peran muncul sebagai 
predictor dari sebuah kelelahan yang dapat memicu stress kerja pada pekerja. 
Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 68 orang (84.0%) mengalami stres 
kerja ringan dengan peran kerja tidak jelas ringan, hal ini dapat dilihat dari 51 
responden yang mengatakan kurang setuju dengan pernyataan, “kewajiban untuk 
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memenuhi beberapa pekerjaan yang berbeda terasa memberatkan bagi saya, berarti 
hal ini peran kerja tidak jelas dalam hal memenuhi beberapa pekerjaan dapat 
menyebebkan stres pada pekerja, dalam hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Munandar (2008) bahwa ketidak jelasan tentang prosedur kerja dan kesamaran 
tentang tanggung jawab mengenai peran pekerjaan dapat menimbulkan kecemasan, 
kurangnya kepercayaan dan rasa putus asa dapat menyebabkan stres pada pekerja.  
Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat 6 orang (26,1%) memiliki 
peran kerja tidak jelas sedang dengan stres kerja ringan. hal ini dapat terjadi karena 
mungkin disebabkan karna faktor lain dalam hal ini faktor individu dari pekerja itu 
sendiri, sebab stres kerja tidak hanya disebabkan oleh adanya peran kerja yg tidak 
jelas namun dapat disebabkan oleh beberapa faktor dalam hal ini dikemukakan oleh 
Cooper dan Davidson (1991) bahwa stres dalam bekerja dapat disebabkan oleh situasi 







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk. Unit Makassar dapat disimpulkan bahwa: 
1. Gambaran beban kerja dengan kejadian stres kerja diperoleh hasil bahwa 
distribusi tertinggi berada pada kategori beban kerja ringan dengan stres 
kerja ringan sebanyak 61 orang (80.3%), Sedangkan distribusi terendah 
berada pada kategori beban kerja tidak ada dengan stres kerja sedang tidak 
ada, beban kerja sedang dengan tidak stres kerja tidak ada, serta beban kerja 
berat dengan stres kerja tidak ada dan ringan tidak ada. 
2. Gambaran tekanan waktu dengan kejadian stres kerja diperoleh hasil bahwa 
distribusi tertinggi berada pada kategori tekanan waktu ringan dengan stres 
kerja ringan sebanyak 64 orang (90.1%), Sedangkan distribusi terendah 
berada pada kategori tekanan waktu tidak ada dengan stres kerja sedang tidak 
ada, tekanan waktu sedang dengan tidak stres kerja tidak ada, serta tekanan 
waktu berat dengan stres kerja tidak ada dan ringan tidak ada. 
3. Gambaran tekanan kinerja dengan kejadian stres kerja diperoleh hasil bahwa 
distribusi tertinggi berada pada kategori tekanan kinerja ringan dengan stres 
kerja ringan sebanyak 55 orang (87.3%), Sedangkan distribusi terendah 
berada pada kategori tekanan kinerja tidak ada dengan stres kerja sedang 
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tidak ada, tekanan kinerja sedang dengan tidak stres kerja tidak ada, serta 
tekanan kinerja berat dengan stres kerja tidak ada dan ringan tidak ada. 
4. Gambaran konflik di tempat kerja dengan kejadian stres kerja diperoleh hasil 
bahwa distribusi tertinggi berada pada kategori konflik di tempat kerja ringan  
dengan stres kerja ringan sebanyak 71 orang (81.6%), Sedangkan distribusi 
terendah berada pada kategori konflik di tempat kerja tidak ada dengan stres 
kerja sedang tidak ada, konflik di tempat kerja sedang dengan tidak stres 
kerja tidak ada, serta konflik di tempat kerja berat dengan stres kerja tidak 
ada dan ringan tidak ada. 
5. Gambaran peran kerja tidak jelas dengan kejadian stres kerja diperoleh hasil 
bahwa distribusi tertinggi berada pada kategori peran kerja tidak jelas ringan 
dengan stres kerja ringan sebanyak 68 orang (84.0%), Sedangkan distribusi 
terendah berada pada kategori peran kerja tidak jelas  tidak ada dengan stres 
kerja sedang tidak ada, peran kerja tidak jelas sedang dengan tidak stres kerja 
tidak ada, serta peran kerja tidak jelas berat dengan stres kerja tidak ada dan 
ringan tidak ada. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Perusahaan harus Tetap mengupayakan pengendalian faktor fisik seperti 
kebisingan, tekanan panas, ventilasi udara ruang kerja dan penerangan serta 
pencahayaan di tempat tugas dengan menggunakan standar yang telah 
ditentukan sesuai aturan dan standar yang lebih memberikan kesejukan 
bahkan kenyamanan kepada faktor manusia dalam melakukan pekerjaannya. 
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2. Untuk mengatasi stres kerja maka diharapkan pula manajemen perusahaan 
menerapkan adanya konseling bagi karyawan, tempat atau sarana bagi 
karyawan melakukan meditasi / praktik relaksasi yang melibatkan pelepasan 
pikiran dari semua hal yang membebani, adanya kegiatan berolahraga atau 
berkesenian yang dilakukan perusahaan misalnya pada saat bulan K3. 
3. Perusahaan  sebaiknya selalu melibatkan karyawan  dalam proses 
memberikan pendapat atau saran untuk pengambilan keputusan dan 
perubahan di perusahaan, serta program--program yang terkait dengan 
perbaikan kesehatan karyawan, seperti; pemeriksaan kesehatan secara 
berkala. 
4. Perusahan harus selalu memberikan dukungan sosial kepada karyawan 
karna terbukti Karyawan yang memilki dukungan sosial (dukungan dari 
keluarga, rekan kerja maupun atasan/supervisor) yang tinggi maka 
karyawan tersebut tidak mudah mengalami stres. Karyawan yang dengan 
dukungan sosial yang tinggi mampu mereduksi beban/tekanan yang 
diterimanya sehingga karyawan yang memiliki dukungan sosial tinggi maka 
akan mengelola stres kerja yang dihadapi dengan baik dan memandang 
stress kerja dengan cara yang berbeda sehingga dapat memberikan dampak 
yang positif. 
5. Bagi pekerja, sebagai upaya pencengahan sebaiknya para pekerja sesekali 
melakukan istirahat pendek atau istirahat curian mengingat pekerjaan 
dibagian produksi membutuhkan konsentrasi tinggi. 
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No. Nama Umur Departemen Pendidikan Beban kerja Tekanan Waktu Tekanan Kinerja Konflik Tempat Kerja
1 NII 20-30 Marketing D3 ringan sedang ringan sedang
2 A 20-30 Marketing S1 ringan normal ringan normal
3 H 41-50 Marketing S1 ringan ringan ringan ringan
4 S 31-40 Marketing SLTA normal normal normal normal
5 S 20-30 Marketing SLTA ringan ringan ringan ringan
6 S 20-30 Marketing S1 ringan ringan ringan ringan
7 MA 20-30 Marketing S1 ringan ringan normal ringan
8 S 20-30 Marketing S1 ringan ringan ringan ringan
9 R 20-30 Marketing S1 ringan ringan ringan ringan
10 S 41-50 Marketing S1 sedang sedang sedang ringan
11 N 20-30 Marketing D3 sedang sedang berat sedang
12 H 20-30 Qc dan lab S1 sedang ringan sedang ringan
13 S 20-30 Qc dan lab S1 sedang sedang ringan ringan
14 S 31-40 Qc dan lab S1 ringan sedang ringan sedang
15 A 20-30 Qc dan lab SLTA ringan ringan sedang ringan
16 EN 20-30 Qc dan lab SLTA ringan normal ringan ringan
17 K 20-30 Qc dan lab SLTA berat ringan sedang ringan
18 H 20-30 Qc dan lab S1 ringan sedang ringan ringan
19 DH 20-30 Qc dan lab SLTA ringan ringan ringan ringan
20 A 20-30 Qc dan lab S1 normal ringan ringan ringan
21 CDD 20-30 Qc dan lab SLTA ringan ringan ringan ringan
22 A 20-30 Qc dan lab S1 ringan sedang sedang ringan
23 RS 20-30 F dan A D3 ringan sedang ringan ringan
24 GA 20-30 F dan A S1 ringan sedang sedang sedang
25 GR 20-30 F dan A S1 ringan ringan ringan normal
26 JC 20-30 F dan A S1 sedang ringan sedang ringan
27 FAS 20-30 F dan A S1 ringan ringan sedang ringan
28 VER 31-40 F dan A S1 ringan normal ringan ringan
29 A 20-30 F dan A D3 sedang berat sedang sedang
30 IS 20-30 F dan A S1 sedang sedang sedang ringan
31 Z 20-30 F dan A S1 ringan sedang sedang ringan
32 R 20-30 F dan A S1 sedang ringan sedang sedang
33 AF 20-30 F dan A S1 sedang sedang sedang ringan
34 I 20-30 F dan A S1 sedang sedang sedang berat
35 PK 20-30 F dan A S1 ringan ringan ringan ringan
36 SK 20-30 F dan A S1 sedang sedang sedang ringan
37 S 20-30 Plant SLTA sedang sedang sedang sedang
38 A 31-40 Plant SLTA ringan ringan normal ringan
39 MR 20-30 Plant SLTA normal normal normal ringan
40 AR 20-30 Plant SLTA ringan sedang ringan ringan
41 PI 20-30 Plant SLTA normal normal normal normal
42 P 20-30 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
43 B 20-30 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
44 PGI 20-30 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
45 E 31-40 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
46 H 20-30 Plant SLTA ringan ringan normal normal
47 JN 31-40 Plant SLTA sedang ringan ringan ringan
48 MR 41-50 Plant SLTA ringan ringan sedang ringan
49 A 20-30 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
50 B 20-30 Plant S1 ringan ringan normal normal
51 TY 20-30 Plant S1 ringan sedang sedang sedang
52 KH 20-30 Plant S1 ringan ringan ringan ringan
53 W 20-30 Plant SLTA ringan ringan normal ringan
54 A 20-30 Plant SLTA normal ringan normal normal
55 YKB 31-40 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
56 ANT 31-40 Plant SLTA ringan ringan sedang sedang
57 A 20-30 Plant D3 ringan sedang sedang ringan
58 SA 20-30 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
59 M 20-30 Plant SLTA sedang sedang sedang ringan
60 BH 20-30 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
61 C 31-40 Plant SLTA ringan ringan sedang ringan
62 B 20-30 Plant SLTA ringan ringan normal normal
63 A 20-30 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
64 RA 20-30 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
65 MS 41-50 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
66 A 41-50 Plant SLTA sedang sedang sedang ringan
67 AL 31-40 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
68 MY 20-30 Plant SLTA normal ringan ringan ringan
69 BJ 31-40 Plant SLTA normal ringan ringan ringan
70 A 41-50 Plant SLTA ringan ringan sedang ringan
71 A 20-30 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
72 HK 20-30 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
73 MA 20-30 Plant SLTA sedang sedang sedang ringan
74 S 20-30 Plant SLTA sedang sedang berat sedang
75 M 20-30 Plant S1 sedang ringan ringan ringan
76 AA 31-40 Plant D3 sedang sedang sedang ringan
77 EP 41-50 Plant SLTA ringan sedang sedang sedang
78 AEP 31-40 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
79 MR 20-30 Plant SLTA ringan normal ringan ringan
80 AD 20-30 Plant SLTA ringan sedang sedang sedang
81 MA 20-30 Plant S1 ringan normal ringan normal
82 A 20-30 Plant SLTA sedang sedang sedang ringan
83 A 20-30 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
84 B 41-50 Plant SLTA normal ringan ringan ringan
85 AA 20-30 Plant SLTA normal ringan ringan ringan
86 MU 20-30 Plant SLTA ringan ringan sedang ringan
87 MS 20-30 Plant S1 ringan ringan ringan ringan
88 S 31-40 Plant SLTA ringan ringan ringan ringan
89 F 31-40 Plant SLTA sedang sedang sedang ringan
90 A 20-30 Plant S1 sedang sedang berat sedang
91 N 20-30 Purchasing D3 ringan ringan ringan ringan
92 A 31-40 Purchasing SLTA ringan sedang ringan ringan
93 Y 31-40 Purchasing S1 ringan ringan ringan ringan
94 BA 31-40 Purchasing SLTA ringan ringan ringan ringan
95 I 41-50 Purchasing S1 ringan ringan ringan ringan
96 FDS 41-50 PGA S1 ringan ringan ringan ringan
97 LI 31-40 PGA D3 ringan ringan ringan ringan
98 MT 20-30 PGA SLTA ringan ringan ringan ringan
99 SS 31-40 PGA SLTA ringan ringan normal normal
100 AR 20-30 PGA SLTA sedang ringan ringan ringan
101 KS 20-30 PGA SLTA ringan ringan ringan ringan
102 AF 20-30 PGA S1 normal normal ringan ringan
103 F 41-50 PGA S1 ringan ringan ringan ringan
104 R 41-50 PGA S1 ringan ringan ringan ringan
105 E 31-40 PGA S1 ringan ringan sedang ringan
106 I 20-30 PGA D3 ringan ringan ringan ringan
107 DT 31-40 PGA D3 ringan ringan ringan ringan
108 W 41-50 PGA D1 sedang sedang sedang ringan
109 U 20-30 PGA SLTA sedang sedang berat sedang
110 J 20-30 PGA SLTA ringan ringan ringan ringan
111 A 20-30 PGA SLTA ringan ringan sedang ringan
112 S 20-30 PGA SLTA ringan ringan ringan ringan

















































































































Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 








 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Peran yang diterima di 
perusahaan bertentangan  
10.20 8.855 .670 .790 
Kewajiban memenuhi pekerjaan 
berbeda 
9.97 7.413 .772 .755 
Menggantikan pekerjaan terasa 
memberatkan 
10.17 9.178 .560 .818 
Merasa kurang jelas terhadap 
informasi peran 
10.53 9.568 .594 .811 








Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 








 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Atasan kurang adil dalam 
pembagian order pekrjaan 
12.40 21.076 .715 .939 
Merasa resah karena 
persaingan tidak sehat 
12.67 20.437 .875 .918 
Merasa tersinggung ketika 
rekan kerja menegur kesalahan 
12.73 20.133 .855 .920 
Kepercayaan atasan atau rekan 
kerja rendah 
12.57 21.082 .860 .921 
Hubungan kerjasama kurang 
baik dengan rekan kerja 
12.67 21.609 .761 .932 
Keputusan manajemen tidak 
sesuai harapan 







Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 








 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Tuntutan tugas memberatkan 16.90 21.197 .369 .865 
Pekerjaan tidak dikoordinasikan 
sehingga menghambat target 
16.73 21.513 .383 .860 
Kerja keras tidak sebanding 
dengan hasil 
16.50 18.052 .779 .802 
Dalam menjalankan tugas 
ditekan dengan banyak aturan 
16.83 18.971 .699 .815 
Merasa putus asa karena 
bekerja lama tapi tidak ada 
peningkatan posisi 
16.93 18.340 .759 .805 
Penilaian atasan terhadap hasil 
kerja menghambat target 
17.07 18.547 .821 .799 
Prosedur perusahaan 
menghambat target 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 








 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Mengerjakan pekrjaan dengan 
waktu terbatas 
14.23 14.944 .585 .830 
Shift kerja memberatkan  14.67 14.989 .551 .836 
Jam lembur terasa berlebihan 14.63 15.137 .560 .834 
Kompensasi lembur kadang 
tidak sesuai harapan 
14.20 13.062 .652 .819 
Pekerjaan tidak seimbang 
dengan waktu yang ada 
14.47 13.568 .732 .801 
Selalu dikejar waktu dalam 
menyelesaikan pekrjaan 









Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 








 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Tugas yang tidak jelas 14.20 20.510 .764 .882 
Tugas tidak sesuai dengan 
kompetensi 
14.07 21.375 .737 .886 
Pekerjaan tidak sesuai dengan 
waktu  
14.13 20.257 .847 .870 
Target perusahaan tidak sesuai 
dengan tugas & peran  
14.23 22.116 .712 .890 
Perusahaan menuntut lebih dari 
kemampuan 
14.23 20.392 .632 .907 
Tanggung jawab & tugas 
kadang bertentangan dengan 
peran 
14.30 20.562 .762 .882 
 
Tabel 1 
Rangkuman Hasil Uji Validitas  




Nilai r product 
moment 
Interpretasi 
BK1 0,764 0,361 Valid 
BK2 0,737 0,361 Valid 
BK3 0,847 0,361 Valid 
BK4 0,712 0,361 Valid 
BK5 0,632 0,361 Valid 
BK6 0,762 0,361 Valid 
Sumber : Data Primer, 2014 
Tabel 2 
Rangkuman Hasil Uji Validitas 




Nilai r product 
moment 
Interpretasi 
TW1 0,585 0,361 Valid 
TW2 0,551 0,361 Valid 
TW3 0.560 0,361 Valid 
TW4 0,652 0,361 Valid 
TW5 0,732 0,361 Valid 
TW6 0,703 0,361 Valid 
Sumber : Data Primer, 2014 
Tabel 3 
Rangkuman Hasil Uji Validitas 




Nilai r product 
moment 
Interpretasi 
TK1 0,369 0,361 Valid 
TK2 0,383 0,361 Valid 
TK3 0,779 0,361 Valid 
TK4 0,699 0,361 Valid 
TK5 0,759 0,361 Valid 
TK6 0,821 0,361 Valid 
TK7 0,513 0,361 Valid 
Sumber : Data Primer, 2014 
Tabel 4 
Rangkuman Hasil Uji Validitas  




Nilai r product 
moment 
Interpretasi 
KTK1 0,715 0,361 Valid 
KTK2 0,875 0,361 Valid 
KTK 3 0,855 0,361 Valid 
KTK 4 0,860 0,361 Valid 
KTK 5 0,761 0,361 Valid 
KTK 6 0,830 0,361 Valid 
Sumber : Data Primer, 2014 
Tabel 5 
Rangkuman Hasil Uji Validitas  





Nilai r product 
moment 
Interpretasi 
PKTJ1 0,670 0,361 Valid 
PKTJ 2 0,772 0,361 Valid 
PKTJ 3 0,560 0,361 Valid 
PKTJ 4 0,594 0,361 Valid 
PKTJ 5 0,591 0,361 Valid 
Sumber : Data Primer, 2014 
Tabel 6 
Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas 




Nilai r product 
moment 
Interpretasi 
BK 0,903 0,361 Reliabel 
TW 0,847 0,361 Reliabel 
TK 0,849 0,361 Reliabel 
KTK 0,937 0,361 Reliabel 
PKTJ 0,832 0,361 Reliabel 
Sumber : Data Primer, 2014 
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